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Anshory Am, M.Pd Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Standar Kompetensi Lulusan Menuju Revolusi Industri 4.0 di SMK Muhammadyah 1 
Kota Malang. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Keterampilan konseptual Kepala 
Sekolah dalam meningkatkan standar kompetensi lulusan menuju revolusi industri 4.0 
(2) Ketrampilan manusiawi kepala sekolah dalam meningkatkan standar kompetensi 
lulusan menuju revolusi industri 4.0. Teknik pengumpulan data menggunakan 
dokumen, wawancara, observasi, kuesioner, dan tringulasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (a) Kapala Sekolah memiliki keterampilan konseptual yang 
terbukti melalui kebijakan dan program peningkatak SKL beserta program 
pendukungnya. (b) Kepala Sekolah memiliki keterampilan manusiawi yang terlihat 
dari aktivitas kepala sekolah dalam mengelola SDM. (c) Kepala Sekolah memiliki 
keterampilan teknis yang terlihat dari kemampuan Kepala Sekolah dalam melengkapi 
administrasi sekolah dan pelaksanaan program kerja Kepala Sekolah. 
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Anshory Am, M.Pd, Principal Managerial Skills in Raising Competency Standards 
for Graduates Toward the Industrial Revolution 4.0 at SMK Muhammadyah 1 Malang 
City. 
 
This study aims to analyze (1) the conceptual skills of the principal in increasing the 
competency standards of graduates towards the industrial revolution 4.0 (2) The 
human skills of school principals in increasing the competency standards of graduates 
towards the 4.0 industrial revolution. Data collection techniques using documents, 
interviews, observation, questionnaires, and triangulation. The results showed that (a) 
the head of the school has conceptual skills that are proven through the SKL 
enhancement policies and programs and their supporting programs. (b) The principal 
has human skills which can be seen from the activities of the principal in managing 
human resources. (c) The Principal has technical skills which can be seen from the 
Principal's ability to complete school administration and the implementation of the 
Principal's work program. 
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1. Latar Belakang Masalah 
Revolusi industri 4.0 adalah penggabungan mesin, alur kerja, dan sistem 
dengan menerapkan jaringan cerdas disepanjang rantai dan proses produksi untuk 
mengendalikan satu sama lain secara mandiri. Menurut Gabriel dan Pessl  revolusi 
(Agusven & Kusumah, 2018) industri 4.0 bertujuan  untuk memperkuat dan 
memperluas daya saing jangka panjang perusahaan dengan meningkatkan fleksibilitas 
dan efisiensi produksi melalui komunikasi, informasi dan intelijen. Keberadaan 
revolusi industri 4.0 membawa dampak yang sangat besar dalam kehidupan umat 
manusia, salah satunya adalah pengubahan konsep pekerjaan, struktur pekerjaan, dan 
kompetensi yang dibutuhkan dunia pekerjaan.  
Tantangan industri 4.0 menurut Irianto dalam (Yahya, 2018) yaitu (1) kesiapan 
industri, (2) tenaga kerja terpercaya, (3) kemudahan pengaturan sosial budaya, (4) 
diversifikasi dan penciptaan lapangan kerja. Peluang industri 4.0 yaitu (1) inovasi 
ekosistem, (2) basis industri yang kompetitif, (3) investasi pada teknologi,  (4) 
integrasi Usaha Kecil Menengah (UKM) dan kewirausahaan. Pemetaan tantangan dan 
peluang industri 4.0 diperlukan dalam  mencegah berbagai dampak pada kehidupan 
masyarakat, salah satunya adalah permasalahan pengangguran. Mengingat tingkat 
pengangguran terbuka Indonesia pada Februari 2017 sebesar 5,33% atau 7,01 juta jiwa 
dari total 131,55 juta orang angkatan kerja (BPS Malang, 2020). Berdasrkan data BPS 
menunjukan tingkat pengangguran lulusan SMK  paling tinggi yaitu 9,27% dan pada 
tahun 2020 menurun menjadi 8,49 % (Malang, 2020).Tingkat pengangguran terbuka 
Kota Malang tahun 2020  adalah 9,61%, tingkat pengngguran terbuka Kota Malang 
jika dilihat berdasarkan jenjang pendidikan  untuk lulusan SD 7,32%, SMP 9,44 %, 
SMA 10,21%, SMK 13,72%, lulusan D1,D2, dan D3 sebesar 2,86%, dan lulusan 
perguruan tinggi sebesar 8,82%(BPS Malang, 2020). BPS kota Malang menunjukan 
tingkat pengangguan tertinggi merupakan lulusan SMK, hal ini disebabkan oleh 
rendahnya keahlian khusus dan soft skill yang dimiliki lulusan.  
Tantangan revolusi industri 4.0 harus dijawab dengan cepat dan tepat agar tidak 






tantangan industri 4.0, ancaman pengangguran, dan bonus demografi dengan fokus 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan kejuruan di tahun 
2018. Pemerintah melalui kebijakan lintas kementerian dan lembaga mengeluarkan 
berbagai kebijakan. Salah satu kebijakan pemerintah adalah revitalisasi pendidikan 
kejuruan Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka peran penting kepala 
sekolah dalam memadukan sumber daya pendidikan sangatlah penting. 
Kepala sekolah adalah guru yang diberi tugas tambahan sebagai Kepala 
Sekolah dengan memenuhi  persyaratan yang telah ditetapkan. Persyaratan tersebut 
sesuai dengan Permendiknas Nomor  28 Tahun 2010 Tentang Penugasan Guru Sebagai 
Kepala Sekolah/Madrasah dan standar permendiknas Nomor 13 Tahun 2007. Kepala 
sekolah adalah penanggung jawab dalam mengelola sumber daya sekolah  untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang bermutu .  Jadi, kepala sekolah adalah jabatan 
fungsional yang bertugas memimpin dan mengelola sumber daya sekolah dalam 
mencapai tujuan bersama serta meningkatkan mutu pendidikan sekolah. Kepala 
sekolah memiliki peran penting dalam pengorganisasian sekolah diantaranya adalah 
sebagai manajer. Keterampilan manajerial kepala sekolah yaitu bertugas mengelola 
sumber daya sekolah, yang meliputi tenaga pendidik, siswa, keuangan, kurikulum, 
humas, fasilitas, dan komponen yang lain, untuk dapat didayagunakan semaksimal 
mungkin, sehingga dapat terarah pada pencapaian tujuan sekolah secara efektif dan 
efisien. Menurut Robert L. Katz dalam (Iskandar, 2017), mengemukakan bahwa 
manajer harus memiliki tiga keahlian atau keterampilan hakiki yaitu keterampilan 
konseptual, keterampilan manusiawi dan keterampilan teknis. Dalam menghadapi 
perubahan paradigma manajemen pendidikan dan era revolusi industri 4.0, maka 
kepala sekolah dan tenaga pendidik harus memahami posisi, dan apa yang sedang 
terjadi, serta kesiapan untuk menjadi bagian dari dunia baru yang berbeda. 
Kemampuan kepala sekolah dalam memanejemen sangat berpengaruh dalam 
memenuhi standar kompetensi lulusan, karena melalui keterampilan manajerial yang 
baik maka akan menghasilkan lulusan yang kompeten dan sesuai dengan kebutuhan 






memenuhi standar kompetensi lulusan didalam organisasinya, baik itu perencanaan 
dalam bidang kurikulum, pengembangan tenaga pendidikan, pengembangan dan 
pembinaan dibidang kesiswaan, perencanaan bidang keuangan, humas, serta sarana 
dan prasarana. Dalam rangka meningkatkan kualitas lulusan, maka pada tahun 2005 
pemerintah mengeluarkan Peraturan RI nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. Menurut Danim dalam (Saifulloh et al., 2012) menyebutkan lima 
faktor dominan dalam peningkatan mutu pendidikan dimana salah satunya adalah 
memenuhi standar kompetensi lulusan yang telah ditetap dalam peraturan menteri 
pendidikan dan kebudayaan nomor 34 tahun 2018 tentang standar nasional pendidikan 
sekolah menengah kejuruan , yaitu  Kepemimpinan Kepala sekolah, guru, siswa, 
kurikulum, dan jaringan kerja sama. Hal tersebut menjadi sebuah tanggug jawab besar 
bagi setiap kepala sekolah SMK, sehingga lulusan SMK memiliki softskill dan 
keahlian khusus sesuai jurusannya, dengan demikian maka dapat memenuhi 
kebutuhan tenaga kerja yang sesuai dengan harapan stake holder. 
Menjawab tantangan industri 4.0, maka SMK harus memiliki karakteristik 
seperti : 1) berorientasi pada kinerja individu dalam dunia kerja; 2) justifikasi khusus 
pada kebutuhan nyata di lapangan; 3) fokus kurikulum pada aspek-aspek 
psikomotorik, afektif, dan kognitif; 4) tolak ukur keberhasilan tidak hanya terbatas di 
sekolah; 5) kepekaan terhadap perkembangan dunia kerja; 6) memerlukan sarana dan 
prasarana yang memadai; dan 7) adanya dukungan masyarakat (Muhammad Yahya, 
2018). Sehingga, dalam  mengantisipasi tuntutan dan tantangan di atas, maka melalui 
Peraturan Presiden Nomor 41 Tahun 2015 tentang Pembangunan Sumber Daya 
Industri telah diluncurkan Program Teaching Factory dan Technopark di SMK. 
Program Teaching Factory adalah suatu konsep pembelajaran di SMK berbasis 
produksi/jasa yang mengacu kepada standar dan prosedur yang berlaku di industri dan 
dilaksanakan dalam suasana seperti yang terjadi di industri. 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadyah 1 Kota Malang adalah salah satu 
sekolah kejuruan di malang yang terakreditasi B, sekolah ini merupakan sekolah yang 






sekolah mati, akan tetapi sekarang sedang berkembang dan mulai menarik perhatian 
masyarakat melalui berbagai program peningkatan SKL. SMK Muhammadyah 1 Kota 
Malang memiliki program peningkatan SKL dan SPW,  serta memiliki hubungan kerja 
sama internasional dengan Jepang dan Malasya. SMK Muhammadyah 1 Kota Malang 
juga melakukan kerja sama dengan berbagai perusahan industri yang relevan dengan 
jurusan-jurusan di skolah tersebut.  sekolah yang disebut sebagai sekolah mati, kini 
sedang berusaha berusaha untuk menjadi sekolah terpercaya dalam mencetak tenaga 
profesional dengan pimpinan atau kepala sekolah yang baru.  
Berdasarkan latar belakang masalah , maka peneliti memilih judul 
“Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah Dalam Menyesuaikan Kompetensi 
lulusan Menuju Era Revolusi Industri 4.0 di SMK Muhammadyah 1 Kota 
Malang”.  Dengan rumusan masalah: a) Bagaimana keterampilan konseptual  kepala 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi lulusan menuju era revolusi industri 4.0 di 
SMK Muhammadyah 1 Kota Malang? b) Bagaimana keterampilan manusiawi  kepala 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi lulusan menuju era revolusi industri 4.0 di 
SMK Muhammadyah 1 Kota Malang? c) Bagaimana keterampilan teknis kepala 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi lulusan menuju era revolusi industri 4.0 di 
SMK Muhammadyah 1 Kota Malang? 
2. Tinjauan Pustaka 
1. Keterampilan Manajerial 
Standar kompetensi lulusan sebagai salah satu indikator mutu pendidikan  
dapat dicapai dengan keterampilan manajerial yang dimiliki kepala sekolah. 
keterampilan manajerial yang dimiliki kepala sekolah diharapkan dapat mengelola 
sumber daya sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan meluarkan output 
sesuai yang di harapkan oleh stake holder dan dunia kerja. Robert L. Katz dalam 
penelitiannya pada tahun 1970 an, mengemukakan bahwa manajer harus memiliki tiga 
keahlian atau keterampilan hakiki yaitu keterampilan konseptual, keterampilan 






dkk dalam (Karweti, 2010) yang menyatakana bahwa pelakasanaan manajerial 
memerlukan tiga keterampilan dasar yaitu yaitu technical, human dan conceptual. 
a. Keterampilan Konseptual (Konseptual Skill) 
Keterampilan konseptual merupakan keterampilan kepala sekolah dalam hal 
menentukan strategi, merencanakan, merumuskan kebijakan, dan mengambil 
keputusan . Keterampilan konseptual kepala sekolah menurut Wahjosumidjo dalam 
(Karweti, 2010) meliputi:  
a) Kemampuan analisis adalah kemampuan individu untuk mengenal sesuatu 
dengan mengidentifikasi dan mampu memahami hubungan di antara bagian- 
bagian atau faktor-faktor yang satu dengan faktor-faktor yang lainnya untuk 
menemukan solusi dari suatu persoalan. 
b)  Kemampuan berfikir rasional adalah kemampuan untuk mempertimbangkan 
aspek dan menganalisis relevansi informasi yang berhubungan dengan suatu 
kejadian, baik yang berupa fakta, opini, maupun data. 
c)  Ahli atau cakap dalam berbagai macam konsepsi adalah keahlian dalam 
memahami rancangan program dalam mencapai tujuan organisasi. 
d) Mampu menganalisis berbagai kejadian, serta mampu memahami berbagai 
kecenderungan adalah kemampuan untuk mengidentifikasi sesuatu yang terjadi 
dan berbagai kemungkinan yang akan terjadi. 
e) Mampu mengantisipasi perintah kemampuan dalam memperhitungkan 
kemungkinan mengenai suatu perintah.  
f) Mampu menganalis macam-macam kesempatan dan problem-problem sosial 
adalah kemampuan dalam mengidentifikasi kesempatan dan masalah sehingga 
dapat mempersiapkan diri untuk memanfaatkan kesempatan dan menyiapkan 
solusi untuk masalah. 
b. Keterampilan Manusiawi 
Dalam keterampilan ini, kepala sekolah harus mampu mengontrol hubungan 
yang terjadi antara individu dalam organisasi sehingga tercipta hubungan yang 






ditetapkan (Amirzan & Ilyaz, 2019) . Keterampilan manusiawi yang harus dikuasai 
oleh kepala sekolah menurut Wahjosumidjo (Karweti, 2010) meliputi:  
a) Kemampuan untuk memahami perilaku manusia dan proses kerja sama adalah 
kemampuan dalam memahami karakter, kebiasaan, dan prilaku individu dalam 
bekerja sama. 
b) Kemampuan untuk memahami isi hati, sikap dan motif orang lain, mengapa 
mereka berkata dan berperilaku adalah kemampuan dalam memahami keadaan 
psikis seseorang dalam mendorong pengaruh prilaku dan berkata. 
c) Kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas dan efektif  adalah kemampuan 
untuk berinteraksi dengan orang lain menggunakan bahasa yang jelas dan 
efektif. 
d) Kemampuan menciptakan kerja sama yang efektif, kooperatif, praktis dan 
diplomatis adalah kemampuan dalam memotivasi kerja sama dalam 
mengerjakan tugas untuk mencapai tujuan bersama. 
e) Mampu berperilaku yang dapat diterima adalah kemampuan yang berkaitan 
dengan karakter yang ditonjolkan dalam lingkungan organisasi. 
c. Keterampilan Teknis  
Keterampilan teknis “(Technical Skill) adalah segala yang berkaitan dengan 
informasi dan kemampuan (skill) khusus tentang pekerjaannya atau keahlian yang 
diperlukan untuk melakukan pekerjaan spesifik tertentu. Tahapan ini mengisyaratkan 
agar kepala sekolah membangun prosedur operasional lembaga pendidikan, memberi 
contoh bagaimana bekerja, mernbangun motivasi dan bekerjasama serta selalu 
melakukan koordinasi dengan berbagai elemen pendidikan. Pelekasanaan yang baik 
harus diimplementasikan secara sunguh-sungguh dan professional.   Keterampilan 
teknis yang harus dikuasai oleh kepala sekolah menurut Wahjosumidjo (Karweti, 
2010)meliputi:  
a) Menguasai pengetahuan tentang metode, proses, prosedur dan teknik untuk 
melaksanakan kegiatan khusus.  
b) Kemampuan untuk memanfaatkan serta mendayagunakan sarana, peralatan yang 
diperlukan dalam mendukung kegiatan yang bersifat khusus. 






Kepala sekolah adalah seorang pemimpin yang bertanggung jawab dalam mengelola 
sekolah melalui kegiatan penyelenggaraan pendidikan (Amirzan & Ilyaz, 2019).  Menurut 
Sagala dalam (Pohan, 2018a) kepala sekolah adalah seseorang yang berprofesi sebagai guru 
yang diberi tugas dan tanggung jawab dalam mengelola sekolah, menghimpun, dan 
memanfaatkan seluruh potensi sekolah secara optimal dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Jadi, kepala sekolah adalah seorang yang dipilih berdasarkan standar yang telah 
ditentukan sehingga dipercaya untuk memimpin dan bertugas dalam mengelola dan 
bertanggung jawab terhadap setiap kegiatan penyelenggaraan pendidikan  dan 
memaksimalkan kinerja organisasi untuk mencapai tujuan pendidikan.  
Kepala sekolah sebagai manajer memiliki lima aktivitas dasar yang harus dilakukan 
(Samsidar, 2015); (Winarsih, 2017), yaitu: 
a. Planing  
Planing adalah menetapkan tujuan dan perencanaan yang tepat dalam menentukan 
penilaian pekerjaan. Menurut Stoner dan Wankel dalam (Fitria & Husaini, 2019) planing 
terdiri atas dua jenis yaitu rencana strategis dan rencana operasional. a) Rencana strategis 
berkaitan dengan proses pemilihan tujuan organisasi, penentuan kebijakan dan program 
yang perlu untuk mencapai sasaran dan tujuan tertentu, serta menetapkan metode yang 
perlu untuk menjamin agar kebijakan dan program strategis itu dilaksanakan. b) Rencana 
operasional berkitan dengan apa yang akan dikerjakan pada tingkat pelaksanaan dilapangan, 
perencanaan ini bersifat spesifik dan berfungsi memberi petunjuk konkrit tentang 
pelaksanaan suatu proyek atau program, baik tentang aturan, prosedur, dan ketentuan-
ketentuan lain yang telah ditetapkan. 
b. Organizing  
Fungsi pengorganisasian meliputi penentuan fungsi, hubungan dan struktur. Fungsi 
berupa tugas-tugas yang dibagi kepada pegawai atau guru di sekolah. Dalam proses 
pengorganisasian ada 4 hal yang harus diperhatikan (Rifa'i & Fadhli, 2013): a) Pembagian 
kerja, b) Pengelompokan pekerjaan, c) Penentuan relasi antar bagian dalam organisasi, d) 







c. Memimpin (Leading) 
Fungsi ini mendorong manajer untuk meminta orang lain agar bertindak sesuai 
dengan tujuan yang ditetapkan. Fungsi memimpin menggambarkan bagaimana manajer 
mengarahkan dan mempengaruhi para bawahan, bagaimana orang lain melaksanakan tugas 
yang esensial dengan menciptakan suasana yang  menyenangkan untuk bekerjasama. 
Menurut kartono dalam (Rifa'i & Fadhli, 2013) leading memiliki 5 fungsi yaitu: a) 
Memprakarsai struktur organisasi. b) Menjaga adanya koordinasi dan integrasi organisasi, 
supaya semua beroprasi secara efektif. c) Merumuskan tujuan institutional atau 
organisasional dan menentukan sarana serta cara-cara yang efisien untuk mencapai tujuan 
tersebut. d) Menengahi pertentangan dan konflik-konflik yang muncul dan mengadakan 
evaluasi serta evaluasi ulang. e) Megadakan revisi, perubahan, inovasi pengembangan,dan 
penyempurnaan dalam organisasi. 
d. Pengarahan 
Pengarahan merupakan bimbingan yang diberikan kepada pegawai dan staf 
guru dalam mengerjakan tugasnya masing-masing. Dengan arahan kepala sekolah, 
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan efektivitas kerja yang telah ditetapkan. 
Terdapat lima tujuan pengarahan (Rifa'i & Fadhli, 2013) yaitu: a) Menjamin kontinuitas 
perencanaan, b) Membudayakan prosedur standar, c) Menghindari kemangkiran yang 
tidak berarti, d) Membina disiplin kerja, e) Membina motivasi yang terarah. Tujuan 
pengarahan di atas hendaknya dapat terlaksana dengan baik dengan memaksimalkan 
potensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh sebuah organisasi tanpa 
mengesampingkan unsur manusiawinya . 
3. Tugas Pokok Kepala Sekolah 
Menurut PERMENDIKBUD RI No. 6 tahun 2018, Kepala Sekolah memiliki lima tugas 
pokok yaitu: 
a. Beban kerja Kepala Sekolah sepenuhnya untuk melaksanakan tugas manajerial, 
pengembangan kewirausahan, dan supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan.  
b. Beban kerja Kepala Sekolah sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) bertujuan untuk 






c. Dalam hal terjadi kekurangan guru pada satuan pendidikan, Kepala Sekolah dapat 
melaksanakan tugas pembelajaran atau pembimbingan agar proses pembelajaran atau 
pembimbingan tetap berlangsung pada satuan pendidikan yang bersangkutan. 
d. Kepala Sekolah yang melaksanakan pembelajaran sebagaimana yang dimaksud dalam 
ayat (3), tugas pembelajaran atau pembimbingan tersebut merupakan tugas tambahan  
diluar tugas pokoknya. 
e. beban kerja bagi Kepala Sekolah yang ditempatkan di SILN  selain melaksanakan beban 
kerja sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) dan (3)  juga melaksanakan promosi 
kebudayaan Indonesia. 
 
4. Standar Kompetensi Lulusan SMK 
Standar kelulusan SMK/MAK dikembangkan dari tujuan pendidikan nasional  dan 
profil lulusan dalam rumusan area kompetensi (lampiran 1 permendikbud no. 34 thn 2018).  
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan kejuruan, maka diperlukan  standar kompetensi 
lulusan  SMK/MAK yang dijabarkan dari profil lulusan sebagai berikut: a) Beriman, bertakwa, 
dan berbudi pekerti luhur. b)Memiliki sikap mental yang kuat untuk mengembangkan dirinya 
secara berkelanjutan. c) Menguasai ilmu pengetahuan teknologi dan seni serta memiliki 
keterampilan sesuai dengan kebutuhan pembangunan . d) Memiliki kemampuan produktif 
sesuai dengan bidang keahliannya baik untuk bekerja atau berwirausaha. e) Berkotribusi 
dalam pengembangan industri Indonesia yang kompetitifnmengahadapi pasar global.  
5.  Era Revolusi Industri 4.0 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kompetensi-
kompetesi yang relevan dengan peluang kerja di era revolusi industri 4.0, yang 
dirangkum oleh  Forum group diskusi (FGD) dengan praktisi industri dan SMK 
kedalam 3 kompetensi ( Martono at all, 2018)yaitu: 
a. Kompetensi Dasar (base competency)  
Kompetensi dasar (base competency) yaitu kombinasi keterampilan, 






berbagai objek yang terkait dengan pekerjaan, seperti kompetensi dasar mekanik 
otomotif, kompetensi dasar operatar mesin CNC dan lain sebagainya. Kompetensi ini 
melengkapi komptensi inti yang dipersyaratkan dalam sebuah profesi. Sehingga 
kompetensi dasar merupakan kompetensi yang berhubungan dan menunjang terhadap 
kompensi inti. Keberadaan kompetensi dasar pada diri seorang lulusan SMK 
merupakan syarat awal untuk menjadi seorang yang profesioanl di dunia kerja. 
b. Kompetensi inti (core competency) 
Kompetensi inti (core competency) yaitu kombinasi keterampilan, 
pengetahuan dan kecakapan yang dibutuhkan agar mampu melaksanakan tugas-tugas 
profesi secara minimal dengan kesalahan minimum. Kompetensi ini merujuk pada 
sejumlah pengetahuan dasar yang dibutuhkan dalam jabatan-jabatan mekanik yang 
spesifik. 
 
c. Kompetensi penunjang (supporting competency) 
Kompetensi penunjang (supporting competency) yaitu merupakan kombinasi 
keterampilan, pengetahuan dan kecakapan dalam hal mental dan sikap (thinking & 
attitude), ekspresi kualitas personal (personal quality), dan kecakapan bekerja sama 
dengan orang lain (working with others) sehingga seorang lulusan SMK memiliki 
kecakapan dalam memberikan impresi lebih pada profesinya. 
3. Metode  Penelitian 
Pada dasarnya suatu jenis penelitian dipengaruhi oleh sifat objek atau tujuan 
penelitian (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini peneliti ini bertujuan 
mendeskripsikan keterampilan manajerial kepala sekolah dalam memenuhi standar 
kelulusan siswa pada era revolusi industri 4.0 di Muhammadyah 1 Kota Malang.  
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka  penelitian ini dapat menggunakan 
penelitian kualitatif.  
1. Data dan Sumber Data 
Data yang cari dalam penenlitian ini yaitu data yang berkaitan dengan tiga 






teknis, dan keterampilan manusiawi yang meliputi empat aktivitas kepala sekolah 
yaitu planing, organizing, memimpin, dan mengarahkan. Sumber data penelitian ini 
terdiri dari sumber data primer dan data sekunder. 
a. Data primer 
Sumber data primer dalam penelitian adalah kepala sekolah dan guru SMK 
Muhammadyah 1 Kota Malang. Data yang dibutuhkan dari kepala dekolah dan guru 
SMK Muhammadyah 1 Kota adalah berkaitan dengan keterampilan manajerial kepala 
sekolah dalam menjalankan aktivitas kepala sekolah dalam meningkatkan standar 
kompetensi lulusan.  
b. Data sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah hasil penelitian terdahulu 
yang relevan,  dokumen rencana kerja jangka menengah, rencana kerja tahunan, 
rencana kerja jangka panjang, kegiatan sekolah, raport mutu sekolah tahun 2020 dan 
dokumen yang berkitan dengan keterampilan manajerial kepala sekolah yang terdiri 
dari keterampilan konseptual, keterampilan manusiawi, dan keterampilan teknis dalam 
menjalankan aktifitas kepala sekolah yaitu  planing, organizing, memimpin, dan 
pengarahan di Muhammadyah 1 Kota Malang. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
a. Wawancara 
Untuk mengetahui lebih mendalam mengenai indikator yang diteliti, maka 
perlu dilakukan wawancara terstruktur dengan kepala sekolah dan guru. Adapun 
informasi yang akan dikumpulkan dari kepala sekolah dan guru adalah berkaitan 







Teknik pengumpulan data dokumentasi penting untuk mendukung  data yang 
diperoleh peneliti melalui wawancara  dalam menganalisis data. Data-data yang 
dikumpulkan dengan teknik dokumentasi yaitu  dokumen rencana kerja jangka 
menengah, rencana kerja tahunan, raport mutu sekolah dan kegiatan sekolah 
Muhammadyah 1 Kota Malang.  
c. Studi Pustaka 
Dalam mengetahui arah penelitian, maka peneliti memerlukan jurnal, buku, 
tesis,dan karya ilmiah yang tersedia di perpustakaan. Dengan membaca sumber-
sumber yang relevan dengan penelitian ini maka peneliti mengetahui teori-teori yang 
dapat digunakan dan sesuai dengan penelitian. 
d. Kuesioner  
Dalam memperkuat hasil penelitian ini, peneliti menyebarkan kuesioner kepada 
20 orang guru. Angket tersebut berisi pernyataan yang sesuai dengan sub indikator 
keterampilan manajeriak Kepala Sekolah.  
3. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Milles dan Huberman  
dalam (Ahyar et al., 2020)yang terdiri dari tiga kegiatan yang terjadi bersamaan yaitu  
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) yaitu check list matrix,  dan 
penarikan simpulan. Dalam reduksi data, data-data yang diperoleh dari hasil 
pengumpulan data dipertajam berdardasarkan indikator yang diteliti. Seperti hasil 
wawancara dicek dengan pengamatan mendalam,  mendata data-data yang terdapat 
dalam sumber data sekunder, dan menganalisis fakta-fakta yang ditemukan di lokasi 
penelitian. Dalam penyajian data, data-data yang telah dipertajam dan dikelompokan 
dalam kegiatan reduksi data selanjutnya diurai secara singkat dan dikelompokan dalam 
bentuk tabel berdasarkan indikatornya sehingga mempermudah dalam penarikan 
kesimpulan. Terakhir, peneliti  melakukan verivikasi data-data yang telah terkumpul 






ditentukan satu kesimpulan  berdasarkan data dan teori  tentang objek 
permasalahannya yang dapat menjawab perumusan masalah. 
Selain itu untuk menganalisis hasil penyebaran kuesioner untuk mengetahui 
nilai variabel sehingga data lebih akurat, efisien, dan komunikatif maka peneliti 
menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang/sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono,2015). 
Untuk keperluan analisis, maka jawaban yang terdapat pada kuesioner yang disebar 
diberi penomoran 1,2,3,dan 4 dalam bentuk cek list pada penomoran tersebut. nilai 4 
untuk jawaban sangat setuju (SS)  , nilai 3 untuk jawaban cukup setuju(CS), nilai 2 
untuk jawaban kurang setuju (KS), dan nilai 1 untuk jawaban sangat tidak setuju(STS).  
Peneliti menentukan interval skala likert ini dengan menggunakan rumus sebagai 




Keterangan kriteria interpretasi skor berdasarkan interval: 
Rumus interval: 100/skor likert tertinggi 
     100/4 = 25 (jarak interval dari 0% hingga 100%) 
0% - 25% = sangat tidak setuju  (STS) 
26% - 50% = kurang setuju (KS) 
51% - 75% = cukup setuju(CS)  
76% - 100% = sangat setuju(SS) 
4. Uji Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif harus memenuhi persyaratan disciplined inquiry yaitu: 
truth value, applicability, consistency, dan neutrality. Kriteria yang dapat memenuhi 
persyaratan tersebut adalah credibility, transfermability, dependability, dan confir      
mability (Ahyar et al., 2020). Berdasarkan penejelasan tersebut maka uji keabsahan 







Dalam hal pengumpulan data ini, maka peneliti akan menggabungkankan data-
data yang telah diperoleh dari hasil  wawancara, studi pustaka, dokumentasi, dan 
kuesioner lalu melihat persamaan dan perbedaan data yang diperoleh kemudian ditarik 
kesimpulan untuk peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah 
ditemukan. Dalam hal ini peneliti menggunakan tringulasi teoritis yaitu penggunaan 
perspektif teori dalam menafsirkan data (Ahyar et al., 2020). 
4. Hasil Penelitian 
Untuk mengetahui keterampilan manajerial Kepala Sekolah dalam 
meningkatkan standar kompetensi lulusan siswa  menuju revolusi industri 4.0 dapat 
dilihat dari tiga indikator penting yaitu keterampilan konseptual, keterampilan 
manusiawi, dan keterampilan teknis. Berikut ini akan dipaparkan hasil penelitian 
keterampilan manajerila Kepala Sekolah. 
1. Keterampilan konseptual  kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
lulusan menuju era revolusi industri 4.0 di SMK Muhammadyah 1 Kota 
Malang 
Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan di SMK Muhammadyah 1 Kota 
Malang, maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 1.1  Data Keterampilan Konseptual Kepala Sekolah 








a. Meningkatkan tenaga kerja industri yang kompeten. 
b. Pengembangan pendidikan vokasi industri berbasis kompetensi. 
c. Pengembangan SDM industri 4.0  
d. Terwujudnya birokrasi satuan kerja yang efektif, efisien, dan 
berorientasi pada layanan prima.  
Strategi yang dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran tersebut 
adalah sebagai berikut.  
a. Dilaksanakannya pelatihan sertifikasi internasional pada calon tenaga 
kerja. 
b.  Penambahan frekuensi pembelajaran untuk mata pelajaran yang 
diujiankan  
c. Dilaksanakannya pelatihan pembelajaran bahasa inggris yang lebih 
intensif  
d. Dilaksanakannya pengembangan teknologi informasi yang 
mendukung implementasi industri 4.0. 







Program Rencana Dan Strategi Yang Dilakukan 







a. Program peningkatan tenaga kerja industri  yang kompeten  melalui 
kegiatan assesment center, penyelenggaraan pembelajaraan, 
pembinaan disiplin siswa, pembinaan siswa berprestasi, 
pengembangan kreativitas dan inovasi siswa,  kegiatan teaching 
factory, prakter kerja industri, Menyelenggarakan pendidikan dual 
system Kunjungan Industri/ Praktek Pengalaman Lapangan, 
Penguatan Kerjasama Industri, dan program SPW (Sekolah Pencetak 
Wirausaha). 
b. Pengembangan Pendidikan Vokasi Industri Berbasis Kompetensi 
(Sarana dan Prasarana Pendidikan Vokasi Berbasis Kompetensi) 
melalui program  pelaksanaan program kerja sama internasional dan  
penyusunan KTSP. 
c. Pengembangan SDM Industri menuju industri 4.0 melalui 
penyelenggaraan pendidikan dual system, pengadaan perangkat 
pembelajaran, dan memenuhi fasilitas pembelajaran sesuai standart 
DU/DI. 
d. Terwujudnya birokrasi Satuan Kerja yang efektif, efisien, dan 
berorientasi pada layanan prima melalui peningkatan kompetensi 
tenaga pendidikan dan kependidikan, peningkatan kerja sama dan 
kinerja guru/pegawai, pengelolaan layanan pablik, penyelenggaraan 
sistem mannajemen mutu ISO 9001:2015,  penyusunan rencana kerja, 





a. Pengembangan dan inovasi-inovasi metode pengajaran pada semua 
mata pelajaran, khususnya penerapan metode atau strategi 
pembelajaran kontekstual atau CTL (Contextual Teaching and 
Learning).  
b. Pengembangan dan inovasi-inovasi bahan dan sumber pembelajaran. 
c. Pengembangan dan inovasi-inovasi model-model pengelolaan atau 
manajemen kelas.  
Target yang akan dicapai dalam implementasi program peningkatan SKL 
ini antara lain. 
a. Semua mata pelajaran pada semua jenjang kelas telah dilaksanakan 
dengan menggunakan berbagai strategi pembelajaran, utamanya CTL. 
b. Terdapat peningkatan inovasi bahan pembelajaran, baik secara 
kualitas maupun kuantitas.  
c. Terdapat peningkatan inovasi sumber pembelajaran, baik secara 
kualitas maupun kuantitas.  
d. Terdapat peningkatan inovasi pengelolaan kelas/pengelolaan 
pembelajaran dan sebagainya.   
 
Dalam pelaksanaan program di atas Kepala Sekolah melakukan koordinasi 
secara terjadwal untuk meminimalisir kendala yang ada. Hal ini diperkuat oleh hasil 






“Dalam peningkatan SKL siswa, Kepala Sekolah memiliki 3 pragram peningkatan 
SKL yang didukung oleh beberapa program lainnya. Dalam setiap kesempatan Kepala 
Sekolah selalu mengingatkan semua guru bahkan pegawai untuk bekerja sama dalam 
menjalankan program tersebut, demi kebaikan anak-anak dan kemajuan sekolah kami 
yang tercinta.” 
Dalam kegiatan wawancara bersama Kepala Sekolah diperoleh informasi sebagai 
berikut. 
“Untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi revolusi industri 4.0, sekolah kami 
memiliki program peningkatak SKL yang didukung oleh beberapa program lainnya. 
Dalam mencapai tujuan program ini, saya selalu menghimbau guru untuk bekerja 
keras terutama dalam memotivasi siswa. Karena selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dari rumah, prestasi belajar siswa sangat menurun. Oleh karena itu saya 
meminta setiap guru mata plajaran bekerja sama dengan wali kelas dan orang tua. 
Karena sekolah memang memiliki kewajiban untuk mencapai tujuan pendidikan.” 
Melalui kebijakan, rencana, dan strategi yang diputuskan telah berhasil 
menghidupkan kembali sekolah dengan perbaikan fasilitas sekolah, mempromosikan 
sekolah, menerapkan disiplin kerja pada pegawai dan guru, dan membangun 
kepercayaan dengan perusahaan industri guna menjalin kerja sama. Hal inipun 
diperkuat oleh hasil wawancara seorang guru yang menyataan sebagai berikut. 
“Kinerja Kepala Sekolah sangat luar biasa dalam membangun sekolah ini. Dulu 
sekolah ini disebut sekolah mati, tetapi setelah Pak Arif menjabat sebagai Kepala 
Sekolah banyak pembenaan yang dilakukaan seperti melengkapai administrasi 
sekolah, pendisiplinan kerja guru/pegawai, promosi sekolah, perbaikan fasilitas 
sekolah, dan hubungan kerja sama dengan berbagai perusahan industri bahkan 
pengirima siswa untuk praktek industri di Jepang dan Malasya.” 
Dugaan dan perhitungan Kepala Sekolah terhadap program dan stretgi yang 
diambil dalam pengembangan sekolah menjadi lebih baik sangat direspon positif dan 
didukung oleh guru/pegawai. Hal ini juga dibuktikan oleh hasil wawancara bersama 
guru yang mengatakan sebagai berikut.  
“Strategi yang diputuskan Kepala Sekolah sangat baik dan berdampak positif 
terhadap  perkembangan sekolah. Perhitungan  Kepala Sekolah terhadap 
keberhasilan program sangat tepat. Seperti program kegiatan penyemprotan 
disinfektan gratis oleh siswa jurusan keperawatan yang berdampak pada promosi 
sekolah dan peningkatan kompetensi siswa.  Program  perbaik motor gratis yang 
juga  yang juga berdampak pada promosi sekolah dan peningkatan kompetensi 
siswa.” 
Kepala sekolah SMK Muhammadyah 1 Kota Malang memiliki kemampuan 






dibuktikan dari analisis isu kritis untuk menemukan peluang dan masalah dan tindakan 
yang diambil sekolah dalam mengisi peluang yang ada dan meminimalisir masalah 
yang ditemukan. Dua hal utama yang menjadi kesempatan dan peluang yang menjadi 
fokus utama SMK Muhammadyah 1 Kota Malang yaitu  1)  peningkatan kemampuan  
dalam pengembangan industri 4.0. 2) Tersedianya lulusan yang kompeten karena 
terbiasa bekerja dengan peralatan yang sesuai perkembangan teknologi. Selain itu 
permaslahan yang perlu diperhatikan adalah fasilatas pembelajaran atau praktek yang 
belum memadai. Dalam memenuhi dua peluang di atas kepala sekolah bersama guru  
mulai melakukan peningkatan kompetensi guru, vasriasi inovasi pembelajaran, dan 
penyediaan fasilitas praktik sesuai  standar DU/DI.  
Penjelasan di atas diperkuat oleh hasil wawancara guru yang mengatakan 
sebagai berikut. 
“Kepala Sekolah memiliki sikap yang tegas dan bertanggung jawab dalam mengatasi 
suatu masalah, sehingga dapat dikatakan Kepala Sekolah sangat kompeten. Hal ini 
saya katakan karena memang dari pengambilan keputusan, penentuan kebijakan, dan 
perumusan strategi yang dilakukan sangat berdampak baik bagi sekolah, itulah yang 
kami rasakan.” 
Kebijakan program peningkatan SKL siswa tersebut diperkuat oleh  hasil 
wawancara Kepala Sekolah di bawah ini. 
“Aspek yang sangat berperan untuk meny iapkan generasi dalam menghadapi 
tantangan era disrupsi atau era revolusi industri 4.0 yaitu pendidikan. Era Revolusi 
Industri 4.0 membawa tuntutan tersendiri bagi dunia pendidikan, terutama SMK. 
Sehingga  dibutuhkan penyiapan sumber daya manusia (SDM) yang memadai dengan 
keterampilan yang kompeten agar siap menyesuaikan dan mampu bersaing dalam 
lingkup skala global. Oleh karena itu saya rasa penting sekali untuk membuat program 
khusus dalam peningkatan SKL dan didukung oleh program sekolah yang telah lama 
dijalankan.” 
 Untuk memperkuat hasil penelitian di atas, berikut ini hasil analisis 
kuesioner guru mengenai pendapat mereka tentang keterampilan konseptual kepala 
sekolah. Data tersebut dianalisis berdasarkan sub indikator keterampilan konseptual. 
a. Kemampuan analisis 
Tabel 1.2 Kemampuan analisis 
Keterangan Skor  Responden  Hasil 
skor  
Sangat setuju (SS) 4 11 44 






Kurang Setuju (KS) 2 0  
Sangat tidak setuju (STS) 1 0  






Index % = 
71
80
× 100% = 89% (sangat setuju) 
Berdasarkana hasil analisis kuesioner di atas, diketahui bahwa 89% guru 
berpendapat bahwa kepala sekolah memiliki kemampuan analisis. Hal ini diperkuat  
oleh dokumen sekolah yang berisi berbagai hasil analisis kebutuhan sekolah sebelum 
perumusan program-program pengembangan sekolah. 
 
b. Kemampuan berfikir rasional 
Tabel 1.3 Kemampuan berfikir rasional 
Keterangan Skor Responden Hasil 
skor 
Sangat setuju (SS) 4 14 56 
Cukup setuju (CS) 3 6 18 
Kurang Setuju (KS) 2 0  
Sangat tidak setuju (STS) 1 0  





Index % = 
74
80
× 100% = 92,5% (sangat setuju) 
Berdasarkana hasil analisis kuesioner di atas, diketahui bahwa 92,5% guru 
berpendapat bahwa kepala sekolah memiliki kemampuan berfikir rasional. 
c. Ahli atau cakap dalam berbagai macam konsepsi 
Tabel 1.4 Ahli atau cakap dalam berbagai macam konsepsi 
Keterangan Skor Responden Hasil 
skor 
Sangat setuju (SS) 4 6 28 
Cukup setuju (CS) 3 10 30 
Kurang Setuju (KS) 2 3 5 
Sangat tidak setuju (STS) 1 0  










Index % = 
64
80
× 100% = 80% (sangat setuju) 
 Berdasarkana hasil analisis kuesioner di atas, diketahui bahwa 80% guru 
berpendapat bahwa kepala sekolah memiliki keahlian atau cakap dalam berbagai 
macam konsepsi. 
d. Mampu menganalisis berbagai kejadian serta mampu memahami berbagai 
kecendrungan 
Tabel 1.5 Mampu menganalisis berbagai kejadian serta mampu memahami 
berbagai kecendrungan 
Keterangan Skor  Responden  Hasil 
skor  
Sangat setuju (SS) 4 16 64 
Cukup setuju (CS) 3 4 12 
Kurang Setuju (KS) 2 0 0 
Sangat tidak setuju (STS) 1 0 0 





Index % = 
76
80
× 100% = 95% (sangat setuju) 
 Berdasarkana hasil analisis kuesioner di atas, diketahui bahwa 95% guru 
berpendapat bahwa kepala sekolah memiliki kemampuan menganalisis berbagai 






e. Mampu mengantisipasi perintah 
Tabel 1.6 Mampu mengantisipasi perintah 
Keterangan Skor  Responden  Hasil 
skor  
Sangat setuju (SS) 4 9 36 
Cukup setuju (CS) 3 11 33 
Kurang Setuju (KS) 2 0 0 
Sangat tidak setuju (STS) 1 0 0 










Index % = 
69
80
× 100% = 86% (sangat setuju) 
 Berdasarkana hasil analisis kuesioner di atas, diketahui bahwa 86% guru 
berpendapat bahwa kepala sekolah memiliki kemampuan mengantisipasi perintah. 
f. Mampu menganalis macam-macam kesempatan dan problem-problem sosial 
Tabel 1.7 Mampu menganalisis macam-macam kesempatan dan 
problem-problem sisoal 
Keterangan Skor  Responden  Hasil 
skor  
Sangat setuju (SS) 4 18 72 
Cukup setuju (CS) 3 2 6 
Kurang Setuju (KS) 2 0 0 
Sangat tidak setuju (STS) 1 0 0 





Index % = 
78
80
× 100% = 97,5% (sangat setuju) 
 Berdasarkana hasil analisis kuesioner di atas, diketahui bahwa 97,5% guru 
berpendapat bahwa kepala sekolah memiliki kemampuan menganalis macam-
macam kesempatan dan problem-problem sosial. 
2. Keterampilan manusiawi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
lulusan menuju era revolusi industri 4.0 di SMK Muhammadyah 1 Kota 
Malang 
Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan di SMK Muhammadyah 1 
Kota Malang, maka diperoleh data sebagai berikut: 
   Tabel 1.8 Data keterampilan manusiawi 
 Data Yang Ditemukan  
1. Kegiatan breafing setiap pagi 
2. Mengisi buku tatib bagi guru/pegawai yang tidak disiplin dalam bekerja 
3. Melakukan peneguran bagi guru/pegawai yang melakukan kesalahan yang sama 






4. Kegiatan evaluasi diri guru/pegawai 
5. Pembagian tugas secara bergantian 
6. Kepala sekolah memeberikan motivasi kerja dalam setiap penyelesain tugas 
7. Kepala Sekolah membimbing guru/pegawai dalam menyelesaikan tugas 
8. Kepala Sekolah selalu melakukan kordinasi  
9. Kepala Sekolah berusaha mendapatkan hubungan kerja sama dengan perusahan industri 
10. Kepala sekolah berusaha mencari bantuan dana dari pemerintah.  
Dalam mengelola sumber daya manusia untuk menjalankan program dan 
kebijakan yang telah ditetapkan, Kepala sekolah mampu memahami prilaku manusia 
dan proses kerja sama. Berdasarkan hasil wawancara, Kepala Sekolah mengatakan 
sebagai berikut. 
“Untuk melihat karakter guru/pegawai, saya melakukannya dengan melihat 
bagaimana kinerjanya, hubungan sosial dengan guru lain, dan bagaimana cara 
menanggapi kritikan dan saran dari atasan. Sedangkan dalam berbagai kegiatan dan 
pengerjaan tugas yang selalu membimbing dan memotivasi guru untuk bekerja sama. 
Karena pekerjaan yang dikerjakan bersama akan lebih cepat selesai dan hasilnya 
memuaskan.” 
Hasil wawancara dengan seorang guru mengtakan sebagai berikut .   
“Kepala sekolah selalu membimbing dan memotvasi kami dalam melakukan 
pekerjaan. Beliau selalu menekankan untuk bekerja sama dalam melaksanakana 
program peningkatan SKL beserta program pendukungnya terutama untuk guru 
matapelajaran dan wali kelas. Sebagai guru kami juga merasa tertantang untuk 
mencapai tujuan-tujuan program yang telah disahkan Kepala Sekolah, kami 
mendukung setiap program tersebut.” 
Berdasrkan hasil wawancara tersebut maka dapat diketahui bahwa epala 
Sekolah memiliki Kemampuan untuk memahami perilaku manusia dan proses kerja 
sama, melalui kegiatan pengamatan dan pengarahan terhadap prilaku dan kinerja 
guru/pegawai. Namun Kepala Sekolah tidak dapat  memahami isi hati guru dan 
pegawai karena itu merupakan hal yang sulit baginya. Akan tetapi, Kepala Sekolah 
dapat membaca sikap dan motif orang lain mengapa mereka berkata dan berlprilaku. 
Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara Kepala Sekolah yang mengatakan sebagai 
beriku. 
“Saya tidak dapat mengetahui isi hati guru/pegawai, akan tetapi saya selalu 
menyampaikan bahwa jika guru/pegawai memiliki kejanggalan dalam hatinya 






guru/pegawai dalam berprilaku saya dapat memahaminya. Seperti sikap cuek dan 
masa bodoh dengan rekan kerja karena suatu perselisahan , biasanya hal seperti ini 
terjadi tetapi di sini saya akan menengahi untuk menyelesaikan perselisihan tersebut 
karena itu sangat mengganggu keharmonisan dalam lingkungan ini.” 
 Dengan keterampilan manusiawi Kepala Sekolah mampu menciptakan 
kerja sama yang efektif, kooperatif, praktis dan diplomatis. Hal ini terlihat dari 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah saat observasi.  Setiap hari 
kerja seluruh Guru/Pegawai wajib absen dengan menggunakan finger print, sebelum 
memulai kegiatan belajar mengajar  Guru/Pegawai/Kepala Sekolah melakukan 
briefing. Sekolahpun memiliki buku tatib, sebagai catatan guru/pegawai yang tidak 
disiplin dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Hal  inipun diperkuat oleh hasil 
wawancara. 
“Dalam mengambil keputusan, Kepala Sekolah selalu melakukan kooridinasi dengan 
beberapa Guru/Pegawai. Kepala Sekolah juga selalu mendisiplinkan guru dengan 
memberi peringatan ringan dan peringatan tegas.” 
Hasil wawancara di atas juga diperkuat oleh hasil wawancara Kepala Sekolah di bawah 
ini. 
 “Pengelompokan kerja /TIM kita lihat dulu kegiatannya, klu untuk MGMP , PTK 
sudah memiliki kelker tersendiri, sedangkan untuk kegiatan sekolah tidak ada kelker, 
ada tapi sifatnya hanya sementara. Sayapun selalu melakukan koordinasi secara 
terjadwal khususnya bagi PTK dan Non PTK.” 
Dalam menjalin relasi di lingkungan sekolah, Kepala Sekolah memiliki prilaku 
yang baik. Berdasarkan hasil observasi ditemui fakta bahwa Kepala Sekolah sangat 
dihormati karena kewibawaannya. Kepala Sekolah memiliki hubungan yang baik 
dengan guru dan memiliki kinerja yang baik dalam menjalankan tugas dan fungsinya 
sebagai Kepala Sekolah. Hal inipun dibuktikan dari hasil wawancara guru yang 
mengatakan sebagai berikut. 
“Kepala Sekolah memiliki kewibawaan dan prilaku yang baik. Hal ini terlihatdari 
bagaimana beliau memberikan pengarahan, teguran, dan motivasi. Beliau 
menggunakan bahasa yang santun dalam mengkritik kinerja kami dan memotivasi 
kami untuk bekerja lebih baik lagi demi kemajuan sekolah.” 
 Data keterampilan manusiawi Kepala Sekolah di atas diperkuat oleh hasil 









a. Kemampuan untuk memahami perilaku manusia dan proses kerja sama 
Tabel 1.9 Kemampuan untuk memahami perilaku manusia dan 
proses kerja sama 
Keterangan Skor  Responden  Hasil 
skor  
Sangat setuju (SS) 4 6 24 
Cukup setuju (CS) 3 11 33 
Kurang Setuju (KS) 2 3 6 
Sangat tidak setuju (STS) 1 0 0 





Index % = 
63
80
× 100% = 79% (sangat setuju) 
 Berdasarkana hasil analisis kuesioner di atas, diketahui bahwa 79% guru 
berpendapat bahwa kepala sekolah memiliki kemampuan untuk memahami perilaku 
manusia dan proses kerja sama. 
b. Kemampuan untuk memahami isi hati, sikap dan motif orang lain, mengapa 
mereka berkata dan berperilaku 
Tabel 1.10 Kemampuan untuk memahami isi hati, sikap dan motif 
orang lain, mengapa mereka berkata dan berperilaku 
Keterangan Skor  Responden  Hasil 
skor  
Sangat setuju (SS) 4 4 16 
Cukup setuju (CS) 3 8 24 
Kurang Setuju (KS) 2 8 16 
Sangat tidak setuju (STS) 1 0 0 





Index % = 
56
80
× 100% = 70% (cukup setuju) 
Berdasarkana hasil analisis kuesioner di atas, diketahui bahwa 70% guru 
berpendapat bahwa kepala sekolah memiliki kemampuan untuk memahami isi hati, 










c. Kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas dan efektif 
Tabel 1.11 Kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas dan efektif  
Keterangan Skor  Responden  Hasil 
skor  
Sangat setuju (SS) 4 13 52 
Cukup setuju (CS) 3 7 21 
Kurang Setuju (KS) 2 0 0 
Sangat tidak setuju (STS) 1 0 0 





Index % = 
73
80
× 100% = 91% (cukup setuju) 
Berdasarkana hasil analisis kuesioner di atas, diketahui bahwa 91% guru 
berpendapat bahwa kepala sekolah memiliki kemampuan untuk berkomunikasi secara 
jelas dan efektif. 
d. Kemampuan menciptakan kerja sama yang efektif, kooperatif, praktis dan 
diplomatis 
Tabel 1.12 Kemampuan menciptakan kerja sama yang efektif, 
kooperatif, praktis dan diplomatis 
Keterangan Skor Responden Hasil 
skor 
Sangat setuju (SS) 4 8 32 
Cukup setuju (CS) 3 12 36 
Kurang Setuju (KS) 2 0 0 
Sangat tidak setuju (STS) 1 0 0 





Index % = 
68
80
× 100% = 85% (sangat setuju) 
Berdasarkana hasil analisis kuesioner di atas, diketahui bahwa 85% guru 
berpendapat bahwa kepala sekolah memiliki kemampuan untuk menciptakan kerja 
sama yang efektif, kooperatif, praktis dan diplomatis. 







Tabel 1.13 Kemampuan berperilaku yang dapat diterima 
Keterangan Skor  Responden  Hasil 
skor  
Sangat setuju (SS) 4 20 80 
Cukup setuju (CS) 3 0 0 
Kurang Setuju (KS) 2 0 0 
Sangat tidak setuju (STS) 1 0 0 





Index % = 
80
80
× 100% = 100% (sangat setuju) 
Berdasarkana hasil analisis kuesioner di atas, diketahui bahwa 100% guru 
berpendapat bahwa kepala sekolah memiliki kemampuan untuk berperilaku yang 
dapat diterima. 
3. Keterampilan teknis kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
lulusan menuju era revolusi industri 4.0 di SMK Muhammadyah 1 Kota 
Malang 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK Muhammadyah 1 
Kota Malang, maka diproleh data sebagai berikut. 
   Tabel 1.14 Data keterampilan teknis  
 Data Yang Ditemukan  
1. Program kerja kepala sekolah 
2. Kepala Sekolah memiliki sertifikat kepala sekolah 
3. Kepala sekolah membangun fasilitas sekolah  
 
Kepala Sekolah memiliki pengetahuan tentang metode, proses, prosedur dan 
teknik untuk melaksanakan program kerja Kepala Sekolah. Kepala sekolah memiliki 
program kerja yaitu: kurikulum dan pembelajaran, administrasi dan manajemen 
sekolah, organisasi dan kelembagaan, sarana dan prasarana, ketenagaan,  pembiayaan 
dan pendanaan, peserta didik, peran serta masyarakat, lingkungan dan budaya sekolah. 
Akan teteapi dalam wawancara Kepala Sekolah menjelaskan bahwa hal utama yang 






Kepala Sekolah berharap saran dan prasana sekolah akan memenhi SNP dan fasilaitas 
pembelajaran dapat memenuhi standar DU/DI.Berdasarkan Raport Mutu Sekolah 
diperoleh data yang membuktikan  kemampuan teknis Kepala Sekolah yaitu  Kepala 
Sekolah bersertfikat dan memiliki kompetensi manajerial (keterampilan teknis) yang 
minimal baik.  Kepala Sekolah selalu melakukan pembimbingan dan pendampingan 
guru dalam menyelesaikan tugas, hal ini dibuktikan dari hasil wawancara di bawah ini.  
“Sebagai Kepala Sekolah saya memiliki tugas sebagai pemimpin yang tentu saja memberikan 
motivasi, pembimbingan, dan merevisi hasil kerja guru/pegawai yang belum sesuai. Kadang 
kala saya turun lansung memberikan contoh dalam menyelesaikan beberapa dokumen 
penting.” 
 
“Selama kegiatan pembelajaran online berlangsung, saya selalu melakukan evaluasi 
pembelajaran setiap bulan untuk mengetahui perkembngan belajar siswa. Setiap guru MAPEL 
dan wali kelas akan menyampaikan keluhan dan bersama-sama mencari solusinya sehingga 
semua siswa memperoleh hak belajarnya. Tentu saja dengan kegiatan ini, kami dapat mendata 
semua siswa yang tidak mengikkuti pelajaran dan tidak mengerjakan tugas. Dengan begitu 
kami dapat menghubungi siswa/wali siswa, karena dalam situasi seperti ini sangat 
membutuhkan kerja sama antara sekolah dan orang tua murid dalam mengawasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Kemampuan teknis Kepala Sekolah terlihat dari hasil observasi yaitu 
pelaksanaan program kerja Kepala Sekolah. Kepala Sekolah sering melakukan dinas 
di luar kota untuk menjalin kerja sama dengan perusahan industri, mencari bantuan 
dana sekolah, dan kegiatan promosi sekolah. Kepala Sekolah ketika berada di Sekolah 
melakukan kontrol kerja pembangunan sekolah dan melakukan koordinasi kerja 
dengan guru/pegawai. Pada lain sekempatan Kepala Sekolah meluangkan waktu untuk 
memeriksa dan melakukan revisi pada berkas-berkas penting.  
Kemampuan teknis Kepala Sekolah sesungguhnya terbukti dari data 
administrasi sekolah yang lengkap mulai dari RKJP, RKJM, RENSTRA, Raport Mutu, 
dan Program Kerja Kepala Sekolah. Selain itu  keterampilan teknis Kepala Sekolah 
juga terbukti dari keberhasilannya dalam menjalin kerja sama internasional dengan 
Jepang dan Malasya. Kemampuan Kepala Sekolah dalam memberdaya SDM sekolah 






bersih, nyaman, dan hijau.  Dengan kemampuan teknis Kepala Sekolah, SMK 
Muhammadyah 1 Kota Malang mengalami peningkatan jumlah peserta didik baru. 
 Data keterampilan teknis Kepala Sekolah di atas diperkuat oleh hasil 
analisis kuesioner yang dikelompokan berdasarkan sub indikator keterampilan teknis. 
 
 
a. Menguasai pengetahuan tentang metode, proses, prosedur dan teknik untuk 
melaksanakan kegiatan khusus  
Tabel 1.15 Menguasai pengetahuan tentang metode, proses, 
prosedur dan teknik untuk melaksanakan kegiatan khusus  
 
Keterangan Skor  Responden  Hasil 
skor  
Sangat setuju (SS) 4 14 56 
Cukup setuju (CS) 3 6 18 
Kurang Setuju (KS) 2 0 0 
Sangat tidak setuju (STS) 1 0 0 





Index % = 
74
80
× 100% = 92,5% (sangat setuju) 
Berdasarkana hasil analisis kuesioner di atas, diketahui bahwa 92,5% guru 
berpendapat bahwa kepala sekolah dapat menguasai pengetahuan tentang metode, 
proses, prosedur dan teknik untuk melaksanakan kegiatan khusus. 
b. Kemampuan untuk memanfaatkan serta mendayagunakan sarana, peralatan 
yang diperlukan dalam mendukung kegiatan yang bersifat khusus 
Tabel 1.16 Kemampuan untuk memanfaatkan serta 
mendayagunakan sarana, peralatan yang diperlukan dalam 
mendukung kegiatan yang bersifat khusus 
Keterangan Skor  Responden  Hasil 
skor  
Sangat setuju (SS) 4 4 16 






Kurang Setuju (KS) 2 0 0 
Sangat tidak setuju (STS) 1 0 0 





Index % = 
64
80
× 100% = 80% (sangat setuju) 
Berdasarkana hasil analisis kuesioner di atas, diketahui bahwa 80% guru 
berpendapat bahwa kepala sekolah memiliki kemampuan untuk memanfaatkan serta 
mendayagunakan sarana, peralatan yang diperlukan dalam mendukung kegiatan yang 
bersifat khusus. 
5. Pembahasan  
Menurut Katz dan Mann dalam (Amirzan dan Ilyaz, 2019)Kepala Sekolah 
sebagai manajer harus memiliki tiga keterampilan yaitu keterampilan konseptual, 
keterampilan manusiawi, dan keterampilan teknis. Keterampilan konseptual dan 
keterampilan teknis Kepala Sekolah SMK Muhammadyah 1 Kota Malang sangat 
memuaskan, sedangkan keterampilan manusiawi Kepala Sekolah cukup memuaskan.  
1. Keterampilan konseptual  kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
lulusan menuju era revolusi industri 4.0 di SMK Muhammadyah 1 Kota 
Malang 
Keterampilan konseptual merupakan keterampilan kepala sekolah dalam hal 
menentukan strategi, merencanakan, merumuskan kebijakan, dan mengambil 
keputusan (Iskandar, 2017). Keterampilan konseptual Kepala Sekolah dalam 
meningkatkan Standar kompetensi lulusan menuju revolusi industri 4.0 terealisasikan 
melalui berbagai program seperti: a) Rencana dan strategi dalam meningkatkan 
kompetensi lulusan menuju era revolusi industri 4.0; b) Program pengembangan 
sumber daya manusia industri; dan  c) Program peningkatan SKL.  
Pengesahan program-program tersebut diharapkan dapat memberikan dampak 
posotif terhadap kompetensi lulusan. Hal ini sejalan dengan penjelasan Wahyudi 
dalam (Iskandar, 2017) yang mengatakan bahwa keterampilan konseptual Kepala 
Sekolah  dapat memberikan efek yang positif terhadap setiap usaha untuk 






Kawerti dalam jurnalnya yeng mengatakan bahwa upaya peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah perlu didukung kemampuan manajerial Kepala Sekolah. Kepala 
Sekolah hendaknya berupaya dalam  mendayagunakan sumber-sumber baik personal 
maupun material secara efektif dan efisien untuk menunjang tercapainya tujuan 
pendidikan secara optimal (Karweti, 2010). Kedua pendapat tersebut dipertegas oleh 
Hasibuan dalam (Pohan, 2018) yang mengatakan bahwa manajer adalah sumber 
aktivitas dan mereka harus merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan 
mengendalikan semua kegiatan, agar tujuan tercapai. Manajer harus memberikan arah 
kepada organisasi/perusahaan yang dipimpinnya. Manajer harus memikirkan secara 
tuntas misi organisasi/perusahaaan itu, menetapkan sasaran-sasaran, strategi, dan 
mengorganisasi sumber-sumber daya untuk tujuan-tujuan yang telah digariskan. 
Manajer bertanggung jawab dalam mengarahkan visi serta sumber-sumber daya ke 
arah yang dapat menghasilkan hal-hal yang paling efektif dan efisien.   
Program  peningkatan SKL di atas relevan dengan teori yang dijelaskan Yahya 
dalam pidato pengukuhan penerimaan jabatan profesornya yang menjabarkan bahwa 
pendidikan kejuruan (Vocational Education) sebagai pendidikan yang berbeda dari 
jenis pendidikan lainnya harus memiliki karakteristik sebagai berikut; 1) berorientasi 
pada kinerja individu dalam dunia kerja; 2) justifikasi khusus pada kebutuhan nyata di 
lapangan; 3) fokus kurikulum pada aspek-aspek psikomotorik, afektif, dan kognitif; 4) 
tolok ukur keberhasilan tidak hanya terbatas di sekolah; 5) kepekaan terhadap 
perkembangan dunia kerja; 6) memerlukan sarana dan prasarana yang memadai; dan 
7) adanya dukungan masyarakat (Yahya, 2018).  Pendidikan kejuruan dan pelatihan 
kejuruan memiliki tujuan yang sama yaitu pengembangan pengetahuan, kemampuan, 
keterampilan dan pembentukan kompetensi seseorang. Hal ini telah dijelaskan oleh 
“Bapak Pendidikan Kejuruan Dunia” Prosser dan Quigley dalam  (Yahya, 2018) 
menyatakan bahwa pendidikan kejuruan menjadi bagian dari total pengalaman 
individu untuk belajar dengan sukses agar dapat melakukan pekerjaan yang 
menguntungkan.  
Dalam peningkatan SKL siswa, SMK Muhammadyah 1 Kota Malang memiliki 
program Sekolah Pencetak Wirausaha (SPW). Hal ini ditegaskan oleh Kennedy, 






untuk meningkatkan kemandirian individu dalam berwirausaha sesuai dengan 
kompetensi yang dimiliki Penyiapan beberapa kompetensi harus dilakukan karena 
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta 
didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu dan menyiapkan lulusannya yang 
mampu dan mau bekerja sesuai dengan bidang keahliannya  (Yahya, 2018). 
Kepekaan dan kemampuan dalam perumusan kebjikan/program merupakan 
suatu hal penting yang harus dimiliki oleh seorang manajer dalam hal ini yang 
dimaksud adalah Kepala Sekolah. Pernyataan itu sesuai dengan pendapat 
Wahjosumidjo dalam  (Karweti, 2010) yang menyatakan bahwa keterampilan 
konseptual  Kepala Sekolah  meliputi: a) Kemampuan analisis; b) Kemampuan berfikir 
rasional; c) Ahli atau cakap dalam berbagai macam konsepsi; d) Mampu menganalisis 
berbagai kejadian, serta mampu memahami berbagai kecenderungan; e) Mampu 
mengantisipasi perintah; dan f) Mampu menganalis macam-macam kesempatan dan 
problem-problem sosial. Kepala sekolah SMK Muhammadyah 1 Kota Malang 
memiliki keterampilan konseptual yang meliputi setiap sub indiktor di atas yang 
dibuktikan oleh hasil analisis kuesioner pendapat guru, dengan hasil seperti pada 
diagram di bawah ini. 
 
 








Berdasarkan hasil presentasi keterampilan konseptual di atas berada pada 80%-
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Keterampilan  konseptual yang baik akan terlihat ketika Kepala sekolah telah 
menyusun program yang  berkaitan dengan usaha peningkatan mutu sekolah, menjalin 
hubungan yang harmonis dan member pelayanan yang baik kepada stakeholder 
sekolah. Kepemimpinan yang kuat oleh kepala sekolah tampak pada keberaniannya 
mengambil semua komponen komunitas sekolah, tetapi dengan perhitungan yang 
cermat (Pohan, 2018).  Dengan program-program tersebut, Kepala sekolah dapat 
mengetahui tugas dan tanggung jawab yang harus dicapai. Hal ini sejalan dengan 
manfaat keterampilan manajerila Kepala Sekolah yaitu a) Untuk dapat mengetahui dan 
mengaplikasikan apa saja tugas pokok yang harus dijalankan sebagai seorang 
pemimpin; b)Untuk dapat berinteraksi atau berkomunikasi dengan orang lain baik 
yang berada dalam organisasi maupun di luar organisasi; c) Untuk dapat 
mengembangkan berfikir abstrak; d) Untuk dapat mendeteksi kemungkinan yang akan 
dihadapinya; dan e) Untuk dapat meneliti baik buruknya suatu permasalahan sampai 
pada tahap pengambilan keputusan yang tepat dalam periode kepemimpinannya 
(Iskandar, 2017). Penekanan terhadap peran utama pencapaian sasaran adalah sebagai 
kriteria bagi penilaian efektivitas. 
Keterampilan  konseptual yang baik akan terlihat ketika Kepala sekolah telah 
menyusun program yang  berkaitan dengan usaha peningkatan mutu sekolah, menjalin 
hubungan yang harmonis dan member pelayanan yang baik kepada stakeholder 
sekolah. Kepemimpinan yang kuat oleh kepala sekolah tampak pada keberaniannya 
mengambil semua komponen komunitas sekolah, tetapi dengan perhitungan yang 
cermat (Monawir,2018).  Dengan program-program tersebut, Kepala sekolah dapat 
mengetahui tugas dan tanggung jawab yang harus dicapai. Hal ini sejalan dengan 
manfaat keterampilan manajerila Kepala Sekolah yaitu a) Untuk dapat mengetahui dan 
mengaplikasikan apa saja tugas pokok yang harus dijalankan sebagai seorang 
pemimpin; b)Untuk dapat berinteraksi atau berkomunikasi dengan orang lain baik 
yang berada dalam organisasi maupun di luar organisasi; c) Untuk dapat 
mengembangkan berfikir abstrak; d) Untuk dapat mendeteksi kemungkinan yang akan 
dihadapinya; dan e) Untuk dapat meneliti baik buruknya suatu permasalahan sampai 






(Iskandar, 2017). Penekanan terhadap peran utama pencapaian sasaran adalah sebagai 
kriteria bagi penilaian efektivitas (Gibson, et al, 1997:18).  
Pengesahan program-program peningkatan standar kompetensi lulusan yang 
merupakan hasil dari kemampuan konseptual Kepala Sekolah, menuntut Kepala 
Sekolah untuk dapat menjalankan fungsi manajerialnya. Kepala sekolah adalah 
seorang pemimpin yang bertanggung jawab dalam mengelola sekolah melalui kegiatan 
penyelenggaraan pendidikan (Amirzan dan Ilyaz, 2019). Untuk mencapai tujuan 
program peningkatan standar kompetensi lulusan, Kepala Sekolah harus menjalankan 
fungsi pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengarahan(Samsidar, 2015; 
Wirnasih,2017).  
Dalam mencapai program peningkatan standar kompetensi lulusan Kepala 
Sekolah memiliki kendalam rendahnya motivasi belajar siswa, kesulitan dalam 




2. Keterampilan manusiawi  kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
lulusan menuju era revolusi industri 4.0 di SMK Muhammadyah 1 Kota 
Malang 
Keterampilan manusiawi Kepala Sekolah SMK Muhammadyah 1 Kota 
Malang cukup memuaskan. Hal ini terbukti dari kegiatan yang dilakukan Kepala 
Sekolah dalam membimbing, memotivasi, menciptakan hubungan kerja yang 
harmonis  antara individu/kelompok, menjadi penengah dalam menyelesaikan 
perselisihan antara guru/pegawai,  mengontrol, dan pendisiplinan guru/pegawai.  
Adapun kegiatan Kepala Sekolah dalam memenuhi keterampilan manusiawi adalah a) 
Kegiatan breafing setiap pagi; b) Mengisi buku tatib bagi guru/pegawai yang tidak 
disiplin dalam bekerja; c) Melakukan peneguran bagi guru/pegawai yang melakukan 






Pembagian tugas secara bergantian; e) Kepala sekolah memeberikan motivasi kerja 
dalam setiap penyelesain tugas; f) Kepala Sekolah membimbing guru/pegawai dalam 
menyelesaikan tugas,; g) Kepala Sekolah selalu melakukan kordinasi; h) Kepala 
Sekolah berusaha mendapatkan hubungan kerja sama dengan perusahan industri; i) 
Kepala sekolah berusaha mencari bantuan dana dari pemerintah.    
Apa yang telah lakukan Kepala Sekolah sejalan dengan pendapat Amirzan dan 
Ilyas yang menyatakan bahwa kepala sekolah dalam melaksanakan keterampilan 
manusiawi harus mampu mengontrol hubungan yang terjadi antara individu dalam 
organisasi sehingga tercipta hubungan yang harmonis dan dapat bekerja sama dengan 
baik dalam mencapai target kerja yang telah ditetapkan (Amirzan dan Ilyas, 2019). 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus 
memiliki strategi tepat untuk memperdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama 
atau kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan 
dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah.  Strategi-strategi ini harus 
dilakukan Kepala Sekolah untuk mnecapai program peningkatan SKL.  
Kepala Sekolah melakukan kordinasi pada guru dan pegawai kependidikan 
untuk melihat perkembangan tugas yang telah diberikan. Kepala Sekolah bersikap 
tegas kepada guru dan pegawai kependidikan, sehingga guru dan pegawai 
kependidikan disiplin dalam bekerja. Dengan koordinasi terjadi keseimbangan 
sejumlah bagian yang berlainan dengan menyelaraskan interaksinya sehigga 
keseluruhan organisasi bergerak ke suatu tujuan yang sudah ditentukan secara efektif 
dan efisien sebagai suatu sistem. Tanpa adanya koordinasi, individu-individu dan 
bagian-bagian tidak akan dapat melihat peran mereka dalam suatu organisasi. Mereka 
akan terbawa untuk mengikuti kepentingan-kepentingan sendiri dan bahkan sampai 
mengorbankan sasaran-sasaran organisasi yang lebih luas(Usman,2015).  Kepala 
Sekolah juga memperhatikan hubungan antara individu di lingkungan sekolahnya, 
sehinga jika ada suatu hal yang dapat berpengaruh buruk pada kinerja guru dan 
pegawai kependidikan dapat diselesaikan dengan cepat. Untuk menghindari suasna 
yang buruk dalam lingkungan kerja, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat 






baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga 
kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang 
inovative (Samsidar, 2015). 
 Dalam mejalankan tugas dengan baik, maka tentu saja kepala sekolah 
memiliki kemampuan komunikasi yang tidak dapat diragukan. Hal ini terbukti bahwa 
kemampuan komunikasi yang baik dari Kepala Sekolah mengahsilkan kerja sama 
dengan berbagai perusahan industri. Kepala sekolah SMK Muhammadyah 1 Kota 
Malang sangat berwibawa ketika berkomunikasi, beliau terlihat sangat mengetahui 
bagaimana membangun relasi melalui komunikasi. Kegiatan yang telah dilakukan 
Kepala Sekolah sejalan dengan penjelsan yang diterangkan oleh Amirzan dan Ilyaz 
yang mengatakan bahwa Tugas-tugas pembinaan menyangkut tugas pengelolaan 
sekolah secara umum (manajemen sekolah) yang meliputi aspek 
kepegawaian,kemuridan, keuangan dan aspek lain yang terkait dengan hubungan 
antara sekolah dengan masyarakat di lingkungan sekolah. Selaku pendidik (educator), 
seorang kepala sekolah perlu mengerti dan menghayati tugas seorang guru agar tidak 
mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas supervisi dan pembinaan profesional 
bagi para guru yang menjadi bawahannya (Amirzan dan Ilyaz, 2019). 
Dengan kemampuan komunikas yang baik, maka Kepala Sekolah dapat dengan mudah 
menjalin kerja sama yang efektif, koopertif, dan dinamis diantara guru maupun 
pegawai kependidikan. Sehingga Kepala Sekolah dapat memimpin bawahannya untuk 
bekerja dengan baik dalam membangun sekolah, terutama dalam menjalankan 
program peningkatan SKL dan program pendukung peningkatan SKL. Dalam 
melaksanakan kerja sama, tentu saja Kepala Sekolah berilaku sebagai pemimpin yang 
bertanggung jawab dan memiliki hubungan sosial yang baik di lingkungan sekolah. 
Sehingga Kepala Sekolah dihormati dan disegani, Kepala Sekolah juga memiliki sikap 
wibawa dan ketegasannya dalam memimpin SMK Muhammadyah 1 Kota Malang. 
Kepemimpinannya membawa banyak perubahan yang baik di sekolah tersebut, mulai 
dari pememuhan fasilitas sekolah, disiplin kerja guru dan pegawai kependidikan, 
peningkatan minat masyarakat untuk bersekolah di SMK Muhammadyah 1 Kota 
Malang, sampai hubungan kerja sama yang bertambah dengan perusahan industri 






fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus memiliki strategi tepat untuk 
memperdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif, memberi 
kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan 
mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang 
menunjang program sekolah (Samsidar, 2015). 
Dalam menjalankan tugasnya, kepala sekolah membagi dengan adil pembagian 
dan pengelompokan kerja setiap tahunya, setiap tenaga kependidikan dan guru akan 
bergantian menjalankan tugas dan fungsi yang ada. Seperti tugas bagian kurikulum 
dan wali kelas yang diganti setiap tahun, begitu pula dengan bagian kepanitian dalam 
setiap kegiatan sekolah. Dalam mengorganisasikan seorang manajer jelas memerlukan 
kemampuan memahami sifat pekerjaan dan kualifikasi orang yang harus mengisi  
jabatan. Dengan demikian kemampuan menyusun personalia adalah menjadi bagian 
pengorganisasian (Pohan, 2018). Setiap pagi Kepala Sekolah selalu memberikan 
pengarahan dan motivasi kepada tenaga kependidikan dan guru. Kepala Sekolah 
memimpin guru dan tenaga kependidikan untuk bekerja sama dalam memajukan 
sekolah, mencetak lulusan yang berkompetensi dan berkarakter, sehingga mamu 
bersaing di era industri 4.0. Kepala Sekolah wajib melakukan pengecekan terhadap 
kinerja guru/pegawai untuk melihat kesusaian sehingga jika ada kesalahan dapat 
segera diperbaiki. Dalam pelaksaan kegiatan sekolah seperti kegiatan keagamaan, 
kepala sekolahpun selalu menjalankan tugas pengarahanya untuk keberhasilan 
kegiatan tersebut. hal ini wajib dilakukan sebagai pengawan Kepala Sekolah tershadap 
kinerja guru/pegawai. Dengan pengawasan diharapkan penyimpangan dalam berbagai 
hal dapat dihindari sehingga tujuan dapat tercapai. Apa yang direncanakan dijalankan 
dengan benar sesuai hasil musyawarah dan pendayagunaan sumber daya material akan 
mendukung terwujudnya tujuan organisasi (Samsidar, 2015). 
Keterampilan manusiawi Kepala Sekolah sejalan dengan pendapat Zainal  
dalam (Amirzan dan Ilyaz, 2019) kemampuan kerjasama dengan orang lain, pemberian 
motivasi kepada setiap individu dan menerapkan kepemimpinan efektif. Banyak 
dikalangan pimpinan atau manajer mengungkapkan bahwa keterampilan ini adalah 






kaitannya dengan peranan sebagai manajer, kepala sekolah harus memiliki strategi 
yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama yang 
koperatif, memberikan kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk meningkatkan 
profesinya dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai 
kegiatan yang menunjang program sekolah (Pohan, 2018). 
Apa  yang telah dilakukan kepala sekolah dalam hal keterampilan manusiawi 
sesuai dengan teori Wahjosumidjo dalam (Karweti, 2010) yang menyatakan 
keterampilan manusiawi  meliputi: a) Kemampuan untuk memahami perilaku manusia 
dan proses kerja sama; b) Kemampuan untuk memahami isi hati, sikap dan motif orang 
lain, mengapa mereka berkata dan berperilaku; c) Kemampuan untuk berkomunikasi 
secara jelas dan efektif; d) Kemampuan menciptakan kerja sama yang efektif, 
kooperatif, praktis dan diplomatis; dan e) Mampu berperilaku yang dapat diterima. 
Kepala sekolah SMK Muhammadyah 1 Kota Malang memiliki keterampilan 
manusiawi yang meliputi setiap sub indiktor di atas yang dibuktikan oleh hasil analisis 
kuesioner pendapat guru, dengan hasil seperti pada diagram di bawah ini. 
Gambar. 1.2 Presentasi Keterampilan Manusiawi Kepala Sekolah 
 
Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat diketahui bahwa Kepala Sekolah 
SMK Muhammadyah 1 Kota Malang memiliki kemampuan manusiawi.  Keterampilan 
manusiawi Kepala Sekolah terhambat karena sering melakukan dinas ke luar kota 
bahkan keluar pulau jawa untuk menjalin kerja sama dengan perushan industri, 
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sekolah, dan melakukan promosi sekolah. Dengan pekerjaan yang harus dinas keluar 
kota, menyebabkan kurangnya kontrol dan pengawasan Kepala Sekolah terhadap 
kinerja guru/pegawai. 
3. Keterampilan teknis  kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
lulusan menuju era revolusi industri 4.0 di SMK Muhammadyah 1 Kota 
Malang 
Kepala Sekolah SMK Muhammadyah 1 Kota Malng memiliki keterampilan 
teknis  dalam meningkatkan lulusan menuju revolusi industri 4.0. Hal ini terbukti dari 
penguasaan Kepala Sekolah terhadap metode, proses, prosedur dan teknik untuk 
melaksanakan kegiatan khusus; dan kemampuan untuk memanfaatkan serta 
mendayagunakan sarana, peralatan yang diperlukan dalam mendukung kegiatan yang 
bersifat khusus. Hal itu sejalan dengan teori yang menjelaskan bahwa keterampilan 
teknis “(Technical Skill) adalah segala yang berkaitan dengan informasi dan 
kemampuan (skill) khusus tentang pekerjaannya atau keahlian yang diperlukan untuk 
melakukan pekerjaan spesifik tertentu. Pendapat tersebut dipertegas oleh 
Wajohsumidjo dalam (Karweti, 2010) menjelaskan bahwa keterampilan teknis Kepala 
Sekolah meliputi penguasaan pengetahuan tentang metode, proses, prosedur, dan 
teknik untuk melaksanakan kegiatan khusus. Selain itu Kepala Sekolah juga harus 
memiliki kemampuan untuk memanfaakan serta mendayagunakan sarana, peratan 
yang diperlukan dalan mendukung kegiatan yang bersifat khusus.  Tahapan ini 
mengisyaratkan agar kepala sekolah membangun prosedur operasional lembaga 
pendidikan, memberi contoh bagaimana bekerja, membangun motivasi dan 
bekerjasama serta selalu melakukan koordinasi dengan berbagai elemen pendidikan. 
Pelekasanaan yang baik harus diimplementasikan secara sunguh-sungguh dan 
professional.    
Kinerja Kepala Sekolah dalam hal kemampuan teknis  dibuktikan oleh 
terlaksananya program kerja Kepala Sekolah dan program peningkatan SKL. Sebagai 
bagian dari sistem pendidikan nasional, pemimpin dalam hal ini kepala sekolah 
dituntut untuk mengetahui dan mengerti ilmu manajemen dimana di dalam ilmu 






lembaga yang dipimpinnya tersebut dapat berjalan sesuai dengan tuntutan undang-
undang maupun keinginan masyarakat pengguna jasa pendidikan. Hal ini dituntut 
karena seluruh kegiatan organisasi sekolah yang dipimpinnya tidak terlepas dari 
kegiatan dan prinsip-prinsip manajemen, yakni seperti membuat perencanaan, 
mengorganisasikan, mengarahkan dan melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap 
seluruh rencana kegiatan yang telah dirancang sebelumnya (Samsidar, 2015).  Kepala 
sekolah memiliki program kerja yaitu: kurikulum dan pembelajaran, administrasi dan 
manajemen sekolah, organisasi dan kelembagaan, sarana dan prasarana, ketenagaan,  
pembiayaan dan pendanaan, peserta didik, peran serta masyarakat, lingkungan dan 
budaya sekolah. Keterampilan teknis Kepala Sekolah juga terbukti dari 
keberhasilannya dalam menjalin kerja sama internasional dengan Jepang dan Malasya. 
Kinerja kepala sekolah tersebut sesuai degan penjelasan Jamaludin Iskandar dalam 
jurnalnya yang berjudul Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah yang menjelaskan 
bahwa keterampilan tehnikal (teknis) yang diperlukan oleh kepala sekolah adalah yang 
erat kaitannya dengan aplikasi pengetahuan tentang cara pengelolaan kelas pengunaan 
metode pengajaran, tehnik evaluasi siswa, tehnik pembuatan satuan acara 
pembelajaran, tehnik-tehnik pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan, serta tehnik 
mengarahkan dan membina para guru di sekolah (Iskandar, 2017).  Kemampuan 
Kepala Sekolah dalam memberdaya SDM sekolah untuk pengembangan sekolah, 
mulai dari menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, nyaman, dan hijau.  Dengan 
kemampuan teknis Kepala Sekolah, SMK Muhammadyah 1 Kota Malang mengalami 
peningkatan jumlah peserta didik baru.  
Terdapat dua sub indikator yang harus dipenuhi Kepala Sekolah dalam 
keterampilan teknis yaitu: a) Menguasai pengetahuan tentang metode, proses, prosedur 
dan teknik untuk melaksanakan kegiatan khusus; dan b) Kemampuan untuk 
memanfaatkan serta mendayagunakan sarana, peralatan yang diperlukan dalam 
mendukung kegiatan yang bersifat khusus. Kepala sekolah SMK Muhammadyah 1 
Kota Malang memiliki keterampilan manusiawi yang meliputi setiap sub indiktor di 
atas yang dibuktikan oleh hasil analisis kuesioner pendapat guru, dengan hasil seperti 
















Berdasarkan hasil analisis di atas, maka dapat diketahui bahwa Kepala Sekolah 
SMK Muhammadyah 1 Kota Malag, memiliki keterampilan Teknis. Dengan 
keterampilan teknis tersebut Kepala Sekolah mampu membimbing dan memberikan 
contoh kerja yang benar untuk pegawai/guru.  
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melaksanakan kegiatan khusus
b. Kemampuan untuk memanfaatkan serta
mendayagunakan sarana, peralatan yang
diperlukan dalam mendukung kegiatan yang
bersifat khusus
70.00% 75.00% 80.00% 85.00% 90.00% 95.00%






6. Kesimpulan  
Ketiga keterampilan manajerial tersebut saling berkaitan satu sama lain dalam 
meningkatkan SKL siswa menuju revolusi industri 4.0. dengan keterampilan 
konseptual Kepala Sekolah dapat menghasilakan kebijakan dan program sekolah, yang 
kemudian didalam implementasinya diperlukan keterampilan manusiawi yaitu kerja 
sama guru dalam mencapai tujuan program dan kebijakan yang telah dirumuskan. Oleh 
karena itu Kepala Sekolah memerlukan kemampuan manusiawi dalam 
memberdayakan SDM sekolah dan menciptakan kerja sama yang efektif, kooperatif, 
praktis, dan diplomatif. Dalam melakukan bimbingan dan arahan mengenai tugas 
guru/pegawai, Kepala Sekolah harus memiliki kemampuan teknis yang menunjang 
sehingga dapat memberikan contoh dan pengarahan yang benar dan tepat. 
7. Saran  
1. Sebaikanya Kepala Sekolah SMK Muhammadyah 1 Kota Malang berusaha 
meningkatkan fasilitas sekolah yang berstandar DU/DI. Sehingga program dan 
kebijakan peningkatan SKL dapat dilakukan dengan maksimal. 
2. Keterampilan manusiawi Kepala Sekolah sebaiknya ditingkatakan dengan 
melakukan pendisiplinan, pengawasan, dan kontrol kerja kepada guru/pegawai. 
Sehingga program dan kebijakan dapat tercapai. 
3. Sebaiknya Kepala Sekolah memaksimalkan dan melakukan kegiatan promosi 
sekolah. 
4. Sebaiknya guru/pegawai mendukung kinerja Kepala Sekolah dengan bekerja 
sama dalam menyukseskan program kerja Kepala Sekolah. 
5. Sebaiknya guru mengimplemntasikan kebijakan dan peningkatan SKL secara 
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Lampiran 1 (Tabel Matriks) 












a) Kemampuan analisis; 
b) Kemampuan berfikir 
rasional; c) Ahli atau 
cakap dalam berbagai 
macam konsepsi; d) 
Mampu menganalisis 





dan f) Mampu 
menganalis macam-
macam kesempatan dan 
















a) Kemampuan untuk 
memahami perilaku manusia 
dan proses kerja sama; b) 
Kemampuan untuk 






motif orang lain, mengapa 
mereka berkata dan 
berperilaku; c) Kemampuan 
untuk berkomunikasi secara 
jelas dan efektif; d) 
Kemampuan menciptakan 
kerja sama yang efektif, 
kooperatif, praktis dan 
diplomatis; dan e) Mampu 




 a) Menguasai 
pengetahuan tentang 
metode, proses, prosedur 
dan teknik untuk 
melaksanakan kegiatan 
















a) Rencana strategis 
b) Rencana operasional  
Organizing  
 
a) Pembagian kerja, b) 
Pengelompokan pekerjaan, c) 
Penentuan relasi antar bagian 
dalam organisasi, d) 
Penentuan mekanisme untuk 
mengintegrasikan aktivitas 





a) Memprakarsai struktur 
organisasi. b) Menjaga adanya 
koordinasi dan integrasi 







Menengahi pertentangan dan 
konflik-konflik. e) 




Pengarahan  a) Menjamin kontinuitas 
perencanaan, b) 
Membudayakan prosedur 
standar, c) Menghindari 
kemangkiran yang tidak 
berarti, d) Membina disiplin 




a) Keimanan dan ketakwaan 
kepada Tuhan. 
b) Kebangsaan dan cinta 
tanah air. 
c) Karakter pribadi dan 
sosial. 














kepemimpinan, etika kerja, 





















complex problem solving, 
coordinating with others,  
people management, critical 
thinking,  negotiation, quality 
control, service orientation,  
judgement and decision 
making,  active learning, dan  
creativity. 
 
Lampiran 2 (Wawancara) 
A. Tujuan Untuk mengetahui keterampilan manajerial kepala sekolah dalam 
meningkatkan standar kompetensi lulusan menuju era revolusi industri 4.0. 
 Pertanyaan panduan Kepala Sekolah 
a. Identitas Diri 
1) Nama : Drs. Arif Efendi     
2) Jabatan: Kepala SMK Muhammadyah 1 Kota Malang 
b. Hasil Wawancara 
1. Bagaimana strategi/kebijakan/prencanaan/keputusan Bapak dalam mencapai 
kompetensi lulusan yang siap menghadapi revolusi indistri 4.0? 
Untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi revolusi industri 4.0, sekolah kami 
memiliki program peningkatak SKL yang didukung oleh beberapa program lainnya. 
Dalam mencapai tujuan program ini, saya selalu menghimbau guru untuk bekerja keras 
terutama dalam memotivasi siswa. Karena selama kegiatan pembelajaran berlangsung 
dari rumah, prestasi belajar siswa sangat menurun. Oleh karena itu saya meminta setiap 
guru mata plajaran bekerja sama dengan wali kelas dan orang tua. Karena sekolah 
memang memiliki kewajiban untuk mencapai tujuan pendidikan. 
2. Apa  saja kendala yang akan dihadapi sekolah dalam penerapan kebijakan itu?  
Kendala yang kita hadapi saat ini adalah rendahnya minat belajar siswa dan 
keterabatasan fasilitas sekolah. 
3. Bagaimana strategi Bapak dalam merealisasikan kebijakan  tersebut sehingga 
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan?  
Secara terus menerus Memberikan motivasi, pengarahan, dan pembimbingan kepada 
tenaga pendidikan dan non kependidikan dan semua stakeholder sekolah. 
4. Apabila dalam merealisaikan kebijakan tersebut terdapat kendala, apa yang 
akan Bapak lakukan? Melaksanakan koordinasi secara terjadwal untuk 
meminimalisir kendala yang ada. 
5.  Bagaimana Bapak mengontrol hubungan antara pegawai maupun tenaga 
pendidik sehingga mereka mampu bekerja sama dengan baik dalam 






Melaksanakan koordinasi secara terjadwal khususnya bagi PTK dan Non PTK dan 
mengadakan rapat bulanan untuk melihat perkembangan program dan membahas 
kendala yang dihadapi. 
6. Apa saja yang perlu Bapak perhatikan dalam pembagian/pengelompokkan 
kerja untuk mencapai tujuan kebijakan yang telah ditetapkan? 
Pengelompokan kerja /TIM kita lihat dulu kegiatannya, klu untuk MGMP , PTK sudah 
memiliki kelker tersendiri, sedangkan untuk kegiatan sekolah tidak ada kelker, ada tapi 
sifatnya hanya sementara. 
7. Sebagai seorang pemimpin di lembaga ini, bagaimana Bapak mengarahkan 
pegawai dan tenaga pendidik untuk bekerja sama dan menciptkan lingkungan 
kerja yang nyaman? 
Tentu saja saya mengingatkan guru/pegawai setiap rapat kordinasi dan brief ing setiap 
pagi tentang kelopok kerja masing-masing dan mengingatkan kembali tujuan 
programnya apa saja. Selai itu tentau saja saya memberika motivasi untuk 
menyemangati guru/pegawai dalam melaksanakan kegiatan setiap hari.  
8. Bagaimana Bapak mengarahkan pegawai dan tenaga pendidik dalam 
mngerjakan tugasnya masing-masing? Melakukan koordinasi terjadwal dan 
memeriksa administrasi yang harus dilengkapi guru terutama berkaitan dengan 
RPP. Seperti pada situasi selama kegiatan pembelajaran online berlangsung, 
saya selalu melakukan evaluasi pembelajaran setiap bulan untuk mengetahui 
perkembangan belajar siswa. Setiap guru MAPEL dan wali kelas akan 
menyampaikan keluhan dan bersama-sama mencari solusinya sehingga semua 
siswa memperoleh hak belajarnya. Tentu saja dengan kegiatan ini, kami dapat 
mendata semua siswa yang tidak mengikkuti pelajaran dan tidak mengerjakan 
tugas. Dengan begitu kami dapat menghubungi siswa/wali siswa, karena dalam 
situasi seperti ini sangat membutuhkan kerja sama antara sekolah dan orang 
tua murid dalam mengawasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
9. Apabila terjadi kegaduhan antara pegawai dalam lingkungan ini, apa yang akan 
Bapak lakukan terhadap pegawai/tenaga pendidik tersebut? Tentunya saya 
akan memanggil guru/pegawai yang menyebabkan kegaduhan. Memberikan 
pengarahan dan teguran sehingga hal serupa tidak terjadi kembali. 
10. Apa tantangan sekolah ini terhadap penyediaan tenaga kerja dalam 
mengahadapi era revolusi industri 4.0?  
Tantangannya sebenarnya terletak pada siswa sendiri yang kurang termotivasi dalam 
kurangnya minat terhadap lapangan kerja yang ditawarkan oleh perusahaan melalui 
BKK sekolah. 
11. Apa saja kebijakan sekolah terhadap peningkatan kemampuan pedagogik 
tenaga pendidik di sekolah ini?  
Melaksanakan koordinasi secara terjadwal khususnya bagi PTK, melaksanakan 
whorkshop antar sekolah, forum MGMP dan sesama teman sejawat. 
12. Apa saja program/kegiatan sekolah dalam menanamkan nilai Keimanan dan 
ketakwaan kepada Tuhan dalam diri siswa? 
Membiasakan siswa untuk melakukan sholat dhuha, sholat wajijb berjamaah, wajib 







13. Apa saja kegiatan/program sekolah dalam menanmkan nilai Kebangsaan dan 
cinta tanah air kepada siswa? 
Dalam menanamkan rasa kebangsaan dan cinta tanah air terhadap siswa, SMK 
Muhammadyah Kota Malang memaksimalkannya dalam pembelajaran PKN, Sejarah, 
dan kegiatan-kegiatan sekolah seperti melaksanakan upacara bendera, upacara hari 
nasional, ektrakurikuler pramuka, dan menyanyikan lagu wajib. Selain kegiatan-
kegiatan tersebut, sekolahpun memberikan pemahaman kepada siswa tentang hidup 
toleraransi sebagai penghayatan dari semboyan Bhinke Tunggal Ika, menyadari dan 
menaati hukum dan norma sosial yang berlaku, dan memiliki kepedulian lingkungan  
alam dan sosial. 
14. Apa saja kebiasaan/budaya sekolah dalam menanmkan Karakter pribadi dan 
sosial yang baik bagi siswa? 
Membiasakan siswa untuk mengucapkan salam dan salim kepada guru dan saling 
menghormati sesama teman, dalam setiap pembelajaran membiasakan siswa bersikap 
jujur dan bertanggunga jawab dalam mengerjakan tugas, membiasakan siswa untuk 
berprilaku sopan dan santun dalam mengerjakan tugas kelompok bersama teman-
teman,  membiasakan siswa untuk memiliki etos kerja yang baik dalam menyelesaikan  
tugas keahliannya, dan membentuk siswa yang dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dan situasi kerja yang efektif. Karakter pribadi  dan sosial siswa dipantau 
dengan melihat bagaimana siswa berhubungan dengan tema-temannya, orantua, 
lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah. Dalam membentuk pribadian dan 
sosial siswa membutuhkan kerja sama berbagai pihak yaitu guru, orang tua,dan 
masyarakat.  
15. Apa saja kegiatan yang dilakukan sekolah dalam membiasakan siswa untuk 
memiliki pola hidup sehat, baik sehat jasmani maupun sehat rohani? 
Dalam  membentuk siswa yang sehat jasmani dan rohani, SMK Muhammadyah 1 Kota 
Malang  mendorong siswa untuk selalu memperhatikan kebersihan diri, kebersihan 
kelas, kebersihan lingkungan sekolah.  Sekolahpun melakukan sosialisasi tentang 
bahaya merokok, narkoba, dan seks bebas.  
16. Kebiasaan apa yang dilakukan sekolah dalam membimbing siswa untuk 
memiliki kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
Indonesia/bahasa asing yang baik untuk melaksanakan pekerjaan sesuai 
keahliannya?   
Kemampuan komunikasi siswa dibiasakan dalam komunika timbal balik dalam 
pembelajaran, siswa dilatih untuk menyampiakan komunikasi lisan maupun tulis 
dengan menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar. SMK Muhammadyah 1 
Kota Malang memiliki program belajar ke Jepang dan Malasya, untuk itu setiap siswa 
dituntut untuk memiliki kemampuan bahasa inggris yang baik. Sekolahpun 
mefasilitasi siswa dengan program belajar bahasa inggris dan bahasa jepang. 
17. Apakah ada program khusus sekolah dalam membimbing siswa untuk 
penguasaan bahasa asing? Iya ada. Program khusu tersebut adalah program 






18. Apa saja program sekolah dalam membimbing siswa untuk memiliki 
kemampuan teknis sesuai jurusannya? 
Dalam membentuk siswa yang memiliki kemampuan teknis sesuai jurusann, SMK 
Muhammadyah 1 Kota Malang   mengoptimalkannya melalui kegiatan pembelajaran 
baik teori maupun praktek lapanga. Program kegiatan peningkatan kemampuan teknis 
SMK Muhammadyah 1 Kota Malang adalah 1) praktek kerja industri, 2) uji 
kompetensi, 3)tracer study, 4) penyelenggaraan sertifikasi dan kompetensi siswa, 5) 
pengembangan teaching factory, 6) melakukan kerja sama international. Program-
program di atas sangat berdampak besar dalam membantu siswa untuk memiliki 
kemamuan teknis. Melalui program-program tersebut siswa akan memiliki 
pengalaman dan pengetahuan bagaimana melakukan pekerjaan di lingkungan industri 
yang sesungguhnya, kekampuan siswa akan dibuktikan dengan sertifikasi uji 
kompetensi. 
19. Apa dan bagaimana pogram sekolah dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan 
siswa? 
Dalam menanamkan jiwa  kewirausahaan, SMK Muhammadyah 1 Kota Malang   
memiliki program SPW (Sekolah Pencetak Wirausaha) yang melatih siswa 
berwirausaha didalammya mereka dilatih bermacam kegiatan yang mencetak mereka 
jadi enterpreuner. Melalui program tersebut sekolah berharap siswa dapat menjadi 
wirausaha yang sukses. 
 
B. Tujuan Untuk mengetahui keterampilan manajerial kepala sekolah dalam 
meningkatkan standar kompetensi lulusan menuju era revolusi industri 4.0. 
Pertanyaan panduan Guru 
a. Identitas Diri 
Nama : Slamet Mugiono, S.Pd 
Jabatan : Ketua Program Keahlian 
b. Pertanyaan penelitian 
1) Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait kinerja kepala sekolah? 
Kinerja kepala sekolah sangat baik, bertanggung jawab, dan tgas dalam melaksanakan 
tugasnya. 
2)  Bagaimana pendapat bapak/ibu  dengan kemampuan kepala sekolah dalam 
menyelesaikan masalah? 
Kepala Sekolah sangat kompeten dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah.  
3) Bagaimana pendapat bapak/ibu dengan kebijakan kepala sekolah selama 
menjabat? 
Dalam mengambil kebijakan Kepala Sekolah selalu melakukan kordinasi bersama 
waka maupun beberapa orang guru. Seperti peningkatan SKL siswa, Kepala Sekolah 
memiliki 3 pragram peningkatan SKL yang didukung oleh beberapa program lainnya. 
Dalam setiap kesempatan Kepala Sekolah selalu mengingatkan semua guru bahkan 
pegawai untuk bekerja sama dalam menjalankan program tersebut, demi kebaikan 
anak-anak dan kemajuan sekolah kami yang tercinta. 
4) Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai kemampuan kepala sekolah dalam 
menentukan rencana strategis berkaitan dengan proses pemilihan tujuan 






sasaran dan tujuan tertentu, serta menetapkan metode yang perlu untuk 
menjamin agar kebijakan dan program strategis itu dilaksanakan? 
Strategi yang dilaksanakan sangat baik dalam berbagai bentuk kegiatan. Kinerja 
Kepala Sekolah sangat luar biasa dalam membangun sekolah ini. Dulu sekolah ini 
disebut sekolah mati, tetapi setelah Pak Arif menjabat sebagai Kepala Sekolah banyak 
pembenaan yang dilakukaan seperti melengkapai administrasi sekolah, pendisiplinan 
kerja guru/pegawai, promosi sekolah, perbaikan fasilitas sekolah, dan hubungan kerja 
sama dengan berbagai perusahan industri bahkan pengiriman siswa untuk praktek 
industri di Jepang dan Malasya. 
5) Bagaimana pendapat Bapak mengenai strategi-strategi yang telah ditetapkan 
Kepala Sekolah selama menjabat? 
Strategi yang diputuskan Kepala Sekolah sangat baik dan berdampak positif terhadap  
perkembangan sekolah. Perhitungan  Kepala Sekolah terhadap keberhasilan program 
sangat tepat. Seperti program kegiatan penyemprotas disinfektan gratis oleh siswa 
jurusan keperawatan yang berdampak pada promosi sekolah dan peningkatan 
kompetensi siswa.  Program  perbaik motor gratis yang juga  yang juga berdampak 
pada promosi sekolah dan peningkatan kompetensi siswa.  
6) Bagaimana sikap Kepala Sekolah dalam menyelesaikan masalah yang terjadi 
di sekolah ini? 
Kepala Sekolah memiliki sikap yang tegas dan bertanggung jawab dalam mengatasi 
suatu masalah, sehingga dapat dikatakan Kepala Sekolah sangat kompeten. Hal ini 
saya katakan karena memang dari pengambilan keputusan, penentuan kebijakan, dan 
perumusan strategi yang dilakukan sangat berdampak baik bagi sekolah, itulah yang 
kami rasakan 
7) Begaimana menurut bapak/ibu mengenai tugas kepala sekolah dalam membina 
disiplin kerja dan memotivasi guru dan karyawan? 
Kepala sekolah selalu membimbing dan memotvasi kami dalam melakukan pekerjaan. 
Beliau selalu menekankan untuk bekerja sama dalam melaksanakana program 
peningkatan SKL beserta program pendukungnya terutama untuk guru matapelajaran 
dan wali kelas. Sebagai guru kami juga merasa tertantang untuk mencapai tujuan-
tujuan program yang telah disahkan Kepala Sekolah, kami mendukung setiap program 
tersebut. 
8) Begaimana menurut bapak/ibu mengenai tugas kepala sekolah dalam membina 
disiplin kerja guru dan karyawan? 
 Dalam mengambil keputusan, Kepala Sekolah selalu melakukan kooridinasi dengan 
beberapa Guru/Pegawai. Kepala Sekolah juga selalu mendisiplinkan guru dengan 
memberi peringatan ringan dan peringatan tegas 
9) Menurut Bapak/Ibu bagaiamana sikap dan prilaku Kepala Sekolah dalam 
jabatannya? 
Kepala Sekolah memiliki kewibawaan dan prilaku yang baik. Hal ini terlihat dari 
bagaimana beliau memberikan pengarahan, teguran, dan motivasi. Beliau 
menggunakan bahasa yang santun dalam mengkritik kinerja kami dan memotivasi 
kami untuk bekerja lebih baik lagi demi kemajuan sekolah. 
10) Menurut bapak/ibu kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan standar 






Untuk memenuhi standar kompetensi lulusan dilakukan penugasan diklat-diklat baik 










Lampiran 3 (Lembar Observasi) 
No.  Indikator yang 
diamati 
Ya  Tidak  Bukti  
1. Keterampilan manajerial   
a. Keterampilan 
Konseptual 
√   
1. Rencana dan strategi dalam 
meningkatkan kompetensi lulusan 
menuju era revolusi industri 4.0. 
2. Program pengembangan sumber 
daya manusia industri. 




√  1. Kegiatan breafing setiap pagi 
2. Mengisi buku tatib bagi 
guru/pegawai yang tidak disiplin 
dalam bekerja 
3. Melakukan peneguran bagi 
guru/pegawai yang melakukan 
kesalahan yang sama sebanyak tiga 
kali 
4. Kegiatan evaluasi diri guru/pegawai 
5. Pembagian tugas secara bergantian 
6. Kepala sekolah memeberikan 







7. Kepala Sekolah membimbing 
guru/pegawai dalam menyelesaikan 
tugas 
8. Kepala Sekolah selalu melakukan 
kordinasi  
9. Kepala Sekolah berusaha 
mendapatkan hubungan kerja sama 
dengan perusahan industri 
10. Kepala sekolah berusaha mencari 
bantuan dana dari pemerintah. 
c. Keterampilan teknis √  1. Program kerja kepala sekolah 
2. Sertifikat Kepala Sekolah 
2. Kepala sekolah 
sebagai manajer 
   
a. Planing  √  1. Rencana strategis  
2. Rencana operasional 
b. Organizing  √  1. Pembagian dan pengelompokan 
kerja secara bergantian setiap 
tahun 
2. Melakukan monitoring 
3. Mengevaluasi kinerja guru dan 
pegawai 
c. Memimpin  √  1. Melakukan kordinasi terkait tugas 
dan tanggung jawab personalia 
maupun kelompok 
2. Pendisipilina guru dan tenaga 
kependidikan  
d. Pengarahan  √  Memberikan pengarahan dan motivasi 
kerja 
3. Standar Kompetensi 
Lulusan 






a. Keimanan dan 
ketakwaan kepada 
Tuhan 
√  1. Melaksanakan Sholat Dhuha, 
Sholat wajib berjemaah, wajib 
melaksanakan Sholat Jumat, Sholat 
Teraweh, dan Sholat Idhul Qurban 
di sekolah. 
2. Mengikuti pembelajaran agama 
3. Rutinitas pengajian bersama 
murid, wali murid, dan guru 
sebelum UN. 
4. Ketersediaan mushola sekolah 
b. Kebangsaan dan cinta 
tanah air 
√  1. Melaksanakan upacra bendara 
setiap hari Senin dan hari Nasional 
2. Mengikuti ekrakurikuler pramuka 
3. Mengikuti pelajaran PKN 
c. Karakter pribadi dan 
sosial 
√  1. Membiasakan siswa untuk 
mengucap salam dan salim kepda 
guru 
2. Mengikuti ektrakurikuler pramuka 
3. Bertanggung jawab dalam 
mengerjaka tugas 
4. Membiasakan siswa untu bersikap 
sopan dan santun 
5. Disiplin 
d. Kesehatan jasmani dan 
rohani 
√  1. Ketersediaan WC yang layak  
2. Ketersediaan tempat samapah 
setiap kelas, ruang praktek, dan 
tempat umum 
3. Mebersihkan kelas secara mandiri 
4. Siswa mengikuti sosialisasi bahaya 






e. Literasi  √  1. Mefasilitasi siswa dengan WIFI 
sekolah 
2. Rak buku bacaan setiap kelas 
3. Perpustakaan sekolah 
f. Kreativitas  √  1. Pengoptimalan siswa dalam 
mengerjakan tugas dan projek 
2. Mefasilitasi siswa untuk mengikuti 
lomba 
3. Pengembangan kreativitas dan 
inovatif siswa 
g. Estetika  √  1. Mengikuti pembelajaran prakarya 
dan seni budaya 
2. Menciptakan projek 
h. Kemampuan teknis  √  1. Pelaksanaan kerja sama 
internasional dengan Jeppang dan 
Malasya 
2. Praktek kerja industri 
3. Uji kompetensi  
4. Penyelenggaraan sertifikasi dan 
komepetensi siswa 
5. Pengembangan teaching factory 
6. Melakukan kerja sama dengan 
berbagai perusahaan 
7. Fasilitas pembelajaran yang masih 
kurang memadai 
8. Motivasi belajar siswa yang cukup 
redah  
I Kewirausahaan  √  Program SPW (Sekolah Pencetak 
Wirausaha) 






a. Kompetensi dasar  √  1. Pemenuhan fasilitas lab komputer 
2. Pemenuhan fasilitas praktek 
berstandar DU/DI belum terpenuhi 
3. Pelatihan uji kompetensi berkala 
4. Pemenuhan kebutuhan guru yang  
5. 51% - 75% guru memiliki 
kompetensi kejuruan berstandar 
industri/sertifikasi teknis 
6. Guru memiliki 76% -100% 
etos/budaya kerja IDUKA 
b. Kompetensi inti  √  1. Melakukan praktek kerja industri 
2. Melakukan uji kompetensi  
3. Mengirim siswa ke Jepang dan 
Malasya setiap tahun  
4. Program bahasa inggris dan bahasa 
jepang 
c. Kompetensi penunjang  √  1. Mengikuti ekstra kurikuler 
pramuka 
2. Mengerjakan projek secara 
berkelompok 
3. Mengikuti kegiatan pemdalaman 
agama  
5. Visi dan misi sekolah √  Terdapat visi dan misi sekolah  
6. Raport mutu sekolah 
yang terakhir 
√  Sekolah memiliki raport mutu sekolah 
7. Rencana kerja 
tahunan 
√  Sekolah memiliki RKT 
8. Rencana kerja 
menengah 






















 Berilah ceklist pada bagian kolom katagori berdasarakan keterangan! 
No.   Kriteria Katagori  











2. Kepala Sekolah memiliki kemampuan 
berfikir rasional 
    
3. Kepala Sekolah memiliki keahlian atau 
kecakapan dalam berbagai macam 
konsepsi 
    
4. Kepala Sekolah memiliki kemampuan 
menganalisis berbagai kejadian, serta 
kemampuan memahami berbagai 
kecenderungan 
    
5. Kepala Sekolah memiliki kemampuan 
mengantisipasi perintah 
    
6. Kepala Sekolah memiliki kemampuan 
menganalis macam-macam kesempatan 
dan problem-problem sosial.  
    






Keterampilan Manusiawi  
1. Kepala Sekolah memiliki kemampuan 
untuk memahami perilaku manusia dan 




2. Kepala Sekolah memiliki  kemampuan 
untuk memahami isi hati, sikap dan motif 
orang lain, mengapa mereka berkata dan 
berperilaku 
    
3. Kepala Sekolah memiliki kemampuan 
untuk berkomunikasi secara jelas dan 
efektif 
    
4. Kepala Sekolah memiliki kemampuan 
menciptakan kerja sama yang efektif, 
kooperatif, praktis dan diplomatis  
    
5. Kepala Sekolah memiliki kemampuan 
berperilaku yang dapat diterima 
    
Keterampilan Teknis  
1. Kepala Sekolah dapat menguasai 
pengetahuan tentang metode, proses, 
prosedur dan teknik untuk melaksanakan 
kegiatan khusus 
    
2. Kepala Sekolah memiliki kemampuan 
untuk memanfaatkan serta 
mendayagunakan sarana, peralatan yang 
diperlukan dalam mendukung kegiatan 
yang bersifat khusus 
    
Keterangan : 
Sangat tidak setuju (STS)  
Kurang setuju (KS) 
Cukup setuju (CS) 
Sangat setuju (SS) 
Lampiran 5 (Rekaptuasi Tangapan Responden terhadap Indikator Keterampilan 
Manajerial Kepala Sekolah) 







STS KS CS SS 
1. Kepala Sekolah memiliki kemampuan analisis 0 0 9 11 20 
0 0 27 44 71 
2. Kepala Sekolah memiliki kemampuan berfikir 
rasional 
0 0 6 14 20 
0 0 18 56 74 
3. Kepala Sekolah memiliki keahlian atau 
kecakapan dalam berbagai macam konsepsI 
0 3 10 7 20 
0 6 30 28 64 
4. Kepala Sekolah memiliki kemampuan 
menganalisis berbagai kejadian, serta 
kemampuan memahami berbagai 
kecenderungan 
0 0 4 16 20 
0 0 12 64 76 
5. Kepala Sekolah memiliki kemampuan 
mengantisipasi perintah 
0 0 11 9 20 
0 0 33 36 69 
6. Kepala Sekolah memiliki kemampuan 
menganalis macam-macam kesempatan dan 
problem-problem sosial 
0  2 18 20 
0  6 72 78 
7. Kepala Sekolah memiliki kemampuan untuk 
memahami perilaku manusia dan proses kerja 
sama 
0 0 11 6 20 
0 0 33 24 63 
8. Kepala Sekolah memiliki  kemampuan untuk 
memahami isi hati, sikap dan motif orang lain, 
mengapa mereka berkata dan berperilaku 
0 8 8 4 20 
0 16 24 16 56 
9. Kepala Sekolah memiliki kemampuan untuk 
berkomunikasi secara jelas dan efektif 
0 0 7 13 20 
0 0 21 52 73 
10. Kepala Sekolah memiliki kemampuan 
menciptakan kerja sama yang efektif, 
kooperatif, praktis dan diplomatis 
0 0 12 8 20 
0 0 36 32 68 






Kepala Sekolah memiliki kemampuan 
berperilaku yang dapat diterima 
0 0 0 80 80 
12. Kepala Sekolah dapat menguasai pengetahuan 
tentang metode, proses, prosedur dan teknik 
untuk melaksanakan kegiatan khusus 
0 0 6 14 20 
0 0 18 56 74 
13. Kepala Sekolah memiliki kemampuan untuk 
memanfaatkan serta mendayagunakan sarana, 
peralatan yang diperlukan dalam mendukung 
kegiatan yang bersifat khusus 
0 0 16 4 20 
0 0 48 16 64 
 
Lampiran 6 (Tabel Analisis SWOT Standar Kompetensi Lulusan) 
KEKUATAN (Strength) KELEMAHAN (Weakness) 
1. Adanya program-program dalam 
pembinaan sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. 
2.  Adanya Program Ekstra Kurikuler 
1. Program-program pembinaan sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan yang 
dilaksanakan oleh sekolah masih belum 
mencapai hasil yang diharapkan 
2. Alokasi Waktu ekstrakurikuler terbatas 
3. Belum adanya program yang lengkap 
dan tersetruktur 
4. Banyak siswa yang tidak ikut kegiatan 
ekstrakurikuler 
PELUANG (Opportunities) TANTANGAN (Threats) 
1. Banyaknya perlombaan yang diadakan 
oleh pihak terkait. 
2. Adanya kegiatan pembinaan kesiswaan 
dari instansi terkait 
1. Banyaknya organisasi/ kegiatan pemuda 
diluar yang lebih menarik. 


















Lampiran 7 (Dokumentasi) 
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